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Tanggal Sidang : 19 Desember 2017

Pembimbing  I : Mawardi, M. Pd

Pembimbing II : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph. D
Kata Kunci : Hasil Belajar, Problem Based Learning

Penggunaan model yang tepat dalam proses belajar mengajar akan menjadikan
suasana belajar yang aktif, tidak hanya terfokus pada aktivitas guru, tetapi juga
pada aktivitas siswa. Dalam proses belajar mengajar, seorang guru diharapkan
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dan mampu menerapkan
model yang sesuai dengan materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana aktivitas guru
melalui penerapan model problem based learning dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada tema selalu berhemat energi kelas IV MIN 3 Banda Aceh? (2)
Bagaimanakah aktivitas siswa melalui penerapan model problem based learning
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat energi kelas
IV MIN 3 Banda Aceh? (3) Bagaimanakah hasil belajar siswa pada tema selalu
berhemat energi dengan menerapkan model problem based learning kelas IV
MIN 3 Banda Aceh?. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui (1) Lembar
observasi guru, (2) Lembar observasi siswa, (3) Soal tes hasil belajar dengan
menggunakan analisis rumus persentase. Berdasarkan hasi analisis data penelitian
didapatkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I sebesar 67,39% berada pada
(katagori baik), dan meningkat pada siklus II sebesar 89,13% (katagori baik
sekali), (2) Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 66,30% berada pada (katagori
baik), dan meningkat pada siklus II sebesar 91,30% (katagori baik sekali), (3)
Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 63,15% (katagori cukup), dan meningkat
pada siklus II sebesar 86,84% (katagori baik sekali). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Penerapan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat energi kelas IV MIN
3 Banda Aceh sudah tercapai.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam, baik yang

menyangkut makhluk hidup, ataupun benda mati. Dalam kurikulum Sekolah

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), IPA merupakan cara mencari tahu

tentang alam sekitar secara sistematis untuk menguasai fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah.1 Pendidikan

IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi  peserta didik untuk mempelajari diri

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.2 Jadi,

pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi

di alam dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan

teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasai

tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses

ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.

____________

1 BSNP, Badan Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: BSNP,2006), h.14

2http://www.pmat.borneo.ac.id/wp-content/uploads/2012/03/Pembelajaran IPA.pdf. diakses
pada tanggal 19 April 2017
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Pembelajaran IPA di SD/MI, dapat dilakukan dengan bekerja sama dalam

kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata.3 Oleh karena itu,

pembelajaran IPA di SD/MI, tidak hanya memahami teori tetapi juga

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Cara guru dalam mengajar dan mengatur sistem pembelajaran di kelas dengan

menjalin interaksi yang baik terhadap peserta didik termasuk salah satu ciri guru

yang profesional.

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang

dipersyaratkan untuk  melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Guru yang

profesional hendaknya mampu untuk menguasai materi ajar yang ada dalam

kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan model keilmuan yang

menaungi atau koheren dengan materi ajar.4 Jadi, guru profesional adalah orang

yang punya kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dan mampu menerapkan

model yang sesuai dengan materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Terlepas dari model mana yang akan digunakan, terdapat suatu prinsip

yang harus dipertimbangkan, bahwa model tersebut tidak hanya terfokus pada

____________

3 Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem  Based  Learning, (Jakarta: Kencana Prenda
Media Group, 2009), h.21

4 Situmorang, dkk, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Pendidik (Kompetensi pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial), (Jakarta: Macanan Jaya Cemerlang, 2008), h. 25



3

aktivitas guru, tetapi juga pada aktivitas siswa.5 Salah satu model pembelajaran

yang dapat digunakan di kelas adalah model problem based learning, karena

dengan model problem based learning siswa dapat belajar tentang cara berpikir

kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta dapat tercapainya pembelajaran

yang diharapkan.

Model problem based learning adalah salah satu model yang digunakan

dalam pembelajaran IPA. Menurut Borrow (dalam Huda) model problem based

learning sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman

akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama dalam

proses pembelajaran.6 Sedangkan menurut Tan (dalam Rusman) model problem

based learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam

pembelajaran tersebut kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan

melalui proses kerja kelompok sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah,

menguji dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.7

Jadi, model problem based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

____________

5Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana,
2011), h. 213

6 Chalimatus Sa’diyah, Keefektifan Model Problem Based Learning, Jurnal Ilmu
Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2 No. 1, Maret 2015, (Semarang: Universitas PGRI), h. 15

7 Indah Suriyana, dkk, Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model Problem Based
Learning, (Lampung: Universitas Lampung, 2014), h. 7



4

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan di kelas IV MIN 3

Banda Aceh, menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan di kelas

IV MIN 3 Banda Aceh terlihat kurang menarik, menoton dan kurang melibatkan

siswa secara aktif sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat

belajar, akibatnya suasana kelas cenderung pasif. Dengan kondisi demikian tentu

akan berpengaruh terhadap ketercapaiannya tujuan pembelajaran di MIN 3 Banda

Aceh. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru IPA

tentang masalah rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV MIN 3 Banda Aceh,

bahwa ketuntasan hasil belajar siswa tidak mencapai nilai KKM (70).8

Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti

ternyata berbeda dengan observasi yang peneliti laksanakan. Beberapa penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Indah Suriyana menunjukkan bahwa pembelajaran

IPA dengan menggunakan model problem based learning terjadi peningkatan

kinerja guru dan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema selalu

berhemat energi subtema gaya dan gerak siswa kelas IV dengan menerapkan

model pembelajaran problem based learning yang dilakukan setiap siklus.9

Selanjutnya, hasil  penelitian Edusentris menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

sehingga hasil belajar siswa menggunakan model problem based learning lebih

____________

8 Hasil Observasi PPL di kelas IV, MIN 3 Banda Aceh, (Banda Aceh: 2017)

9 Indah Suriyana,  dkk, Peningkatan Hasil...., h.9
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baik dari pada siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran.10 Sedangkan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ageng Prakoso Rubi menunjukkan bahwa

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa meningkat dengan menerapkan model

problem based learning. Pembelajaran ini berpusat pada siswa (student oriented).

Siswa dalam proses pembelajaran berpeluang untuk aktif, baik secara fisik

maupun mental.11

Berdasarkan landasan teoritis dan empiris di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Tema Selalu Berhemat

Energi Kelas IV MIN 3 Banda Aceh”

B. Rumusan Masalah

1. Bagimanakah aktivitas guru melalui penerapan model problem based

learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu

berhemat energi kelas IV MIN 3 Banda Aceh ?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa melalui penerapan model problem based

learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu

berhemat energi kelas IV MIN 3 Banda Aceh?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat energi

dengan menerapkan model problem based learning kelas IV MIN 3

Banda Aceh ?

____________

10 Edusentris, Keefektifan Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V Sekolah Dasar, Vol. 2 No. 1, (Semarang: Universitas PGRI, 2015), h. 14.

11 Ageng Prakoso Rubi, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar SiswaDi SMK Muhammadiah3 Yogyakarta,
Juni 2012, h. 5
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model problem

based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu

berhemat energi kelas IV MIN 3 Banda Aceh

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan model problem

based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu

berhemat energi kelas IV MIN 3 Banda Aceh

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat

energidengan menerapkan model problem based learning kelas IV MIN

3 Banda Aceh

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan penelitian dapat menjadi pedoman dan

tempat berpijak dalam menindak lanjuti penelitian ini lebih  luas lagi .

2. Bagi Guru

Dapat menjadikan salah  satu bahan terbaru atau masukan untuk

merancang model pembelajaran tematik agar dapat mencapai hasil yang

lebih baik dari sebelumnya dan juga dapat meningkatkan keterampilan

guru dalam pembelajaran tematik proses, agar siswa mudah memahami.

3. Bagi Siswa

Dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar
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4. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan dalam meningkatkan

dan memperbaiki kualitas pendidikan .

5. Bagi pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka

peningkatan dan kualitas pendidikan.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami beberapa

istilah yang terdapat pada judul dalam penelitian ini, maka penulis perlu

menjelaskan istilah sebagai berikut:

1. Model Problem Based Learning

Model problem based learning dipusatkan kepada masalah-masalah yang

disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan

seluruh pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang

dapat diperoleh. Suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang

cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.12

Adapun makna model problem based learning dalam penelitian ini adalah

cara mengajar yang mengarahkan siswa baik perorangan atau kelompok

berdasarkan orientasi masalah, sehingga siswa dapat memecahkan sendiri

____________

12Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning), 2014, h. 1
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dengan melakukan penyelidikan secara langsung. agar dapat melatih siswa

dalam keterampilan pemecahan masalah.

2. Hasil Belajar

Dalam hasil belajar anak akan mengalami perubahan perilaku dan

pengetahuannya bertambah. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 13 Sedangkan

hasil belajar menurut Abraham hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh setelah melalui kegiatan belajar.14 Berdasarkan uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam

mempelajari materi pelajaran yang diperoleh siswa setelah belajar dengan

menggunakan model problem based learning. Hasil belajar yang dimaksud

peneliti dalam model problem based learning adalah dengan menggunakan

tes.

3. Tema Selalu Berhemat Energi

Tema selalu berhemat energi adalah tema kedua pada semester 1 kelas

IV. Pada semester 1 terdapat 4 tema, setiap tema terdiri dari 3 subtema yang

diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. 1 pembelajaran dialokasikan untuk 1

hari.15 Pada tema ini, peneliti menggunakan model problem based learning,

____________

13 Achmad Amri, dkk, E-Jurnal, (Bogor: 2005), h. 4

14 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 37

15 Afriki dkk, Buku Tematik Terpadu Tema 2 Selalu Berhemat Energi, (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)
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dimana siswa diarahkan berdasarkan orientasi masalah, sehingga siswa dapat

memecahkan sendiri  dengan melakukan penyelidikan secara langsung, agar

dapat melatih siswa dalam keterampilan pemecahan masalah. Dengan

menerapkan model problem based learning, peneliti berharap dapat

meningkatkan hasil belajar siswa MIN 3 Banda Aceh.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran IPA di MI

1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA hendaknya melibatkan siswa dalam 3 aspek, yaitu

kognitif, afektif, psikomotor.16 Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan melakukan observasi,

eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa siswa mempunyai

pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang

diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain

penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.17 Berdasarkan uraian

di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik agar dapat memahami alam sekitar secara

ilmiah. Melalui pembelajaran IPA hendaknya siswa dapat memahami alam sekitar

dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA di MI diharapkan ada penekanan pembelajaran

Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada

pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan

____________

16 Wasih Djojosoediro, Hakikat IPA dan Pembelajaran IPA SD,pdf, diakses pada tanggal
24 April 2017, h. 22.

17 Anita, Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Pembelajaran IPA materi gaya, (Bukanagara: 2013), h. 29.
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konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Proses pembelajaran

IPA  menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.18 Dalam

kurikulum IPA yang menganjurkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah

melibatkan siswa dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri, dengan interaksi

antara siswa dengan guru dan siswa lainnya.

Melalui kegiatan penyelidikan, siswa diharapkan dapat membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan ilmiah yang

ditemukannya pada berbagai sumber, siswa menerapkan materi IPA untuk

mengajukan pertanyaan, siswa menggunakan pengetahuannya dalam pemecahan

masalah, perencanaan, membuat keputusan, diskusi kelompok, dan siswa

memperoleh asesmen yang konsisten dengan suatu pendekatan aktif untuk

belajar.19 Dengan demikian, pembelajaran IPA melalui penyelidikan dapat

memperoleh nilai yang konsisten, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa

yang terjadi di alam dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan,

penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian

____________

18 Wasih Djojosoediro, Hakikat IPA..., h. 23.

19 Vinta A. Tiarani, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, diakses pada tanggal 26 April
2017, h. 3.
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gagasan-gagasan.20 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran IPA yang baik adalah pembelajaran yang berfokus pada siswa,

dimana siswa mencari hasil sendiri melalui proses penyelidikan.

2. Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelajaran IPA di MI

Dalam pembelajaran IPA di SD/MI terdapat materi dan ruang lingkup yang

terkait dengan objek alam semesta. Ruang lingkup mata pelajaran IPA di SD/MI

secara umum meliputi :

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yakni manusia, hewan, tumbuhan

dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan

b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,

cahaya dan pesawat sederhana

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-

benda langit lainnya.21

Ruang lingkup mata pelajaran Sains di SD/MI meliputi dua dimensi yaitu:

a. Kerja ilmiah

Pendidikan IPA menekankan pada pemberian belajar langsung. Dalam

pembelajaran IPA siswa dapat mengembangkan sejumlah keterampilan proses

(keterampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan

ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Kerja ilmiah sains (IPA) dalam kurikulum

____________

20http://muhammadfeldi.blogspot.co.id/2016/10/makalah-hakikat-pembelajaran-ipa-di
sd.html, diakses pada tanggal 22 Mei 2017.

21 Anita, Penerapan Pendekatan..., h. 30.
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SD terdiri dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas

dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah.

Dalam kerja ilmiah sikap yang harus dimiliki dan dikembangkan antara

lain, jujur, ulet, tekun, cermat, displin, teliti, terbuka dan selalu ingin tahu. Hasil

karya ilmiah dilandasi sikap dan dikerjakan berdasarkan metode ilmiah adalah

berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori dan hukum.22

b. Pemahaman Konsep dan Penerapannya

Adapun dimensi pemahaman konsep dan penerapannya mencakup:

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu: manusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat

dan gas.

3. Energi dan perubahannya meputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,

cahaya dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya dan benda-

benda langit lainnya.

5. Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat merupakan penerapan

konsep IPA dan saling keterkaitan dengan lingkungan, teknologi dan

masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana

termasuk merancang dan membuat.23

____________

22 Hendro, dkk, Pendidikan IPA 2, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
2007), h. 173.

23 BNSP, Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah,
(Jakarta: BNSP, 2006), h. 171-172.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa, ruang lingkup

pembelajaran IPA di SD/MI, yaitu agar siswa memahami batasan dalam

pembelajaran IPA di SD/MI.

Menurut Standar Isi yang ditetapkan oleh Depdiknas RI yang mana juga

digunakan oleh Depag RI (dalam Anita), terungkap bahwa tujuan pembelajaran

IPA di SD/MI, yakni agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,

menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.24

Pembelajaran IPA di SD mempunyai tiga tujuan utama yaitu:
____________

24 Anita, Penerapan Pendekatan..., h. 31.
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a. Mengembangkan keterampilan ilmiah

b. Memahami konsep IPA

c. Mengembangkan sikap yang berdasar pada nilai-nilai yang   terkandung

dalam pembelajarannya.25

Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan pendidikan,

maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yaitu:

b. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan

bagaimana bersikap,

c. Mananamkan sikap hidup ilmiah,

d. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan,

e. Mendidik siswa untuk menangani, mengetahui cara kerja serta

menghargai para ilmuwan penemunya,

f. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan

permasalahan.26

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan pembelajaran IPA sama dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar di

SD/MI, agar siswa mampu memahami, menguasai konsep IPA dan mampu

mengembangkan sikap ilmiah untuk masalah-masalah yang dihadapi.Berdasarkan

KI dan KD di atas, maka dapat diambil tema selalu berhemat energi.

____________

25 Vinta A. Tiarani, Pembelajaran IPA…, h. 1.

26 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 142.
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3.     Tema Selalu Berhemat Energi

Kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah Dasar menekankan pada

pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik integratif adalah

pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa kompetensi dasar yang berkaitan

dari berbagai mata pelajaran yang diikat dalam satu tema .

Tema selalu berhemat energi adalah tema ke-2 pada semester 1 kelas 4. Pada

semester 1 terdapat 4 tema, tiap tema terdiri dari 3 subtema yang diuraikan ke

dalam 6 pembelajaran. 1 pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari.27 Pada

penelitian ini, peneliti meneliti tema 2 selalu berhemat energi subtema 3 gaya dan

gerak pembelajaran 1 dan 2.

Adapun Kompetensi Dasar (KD) pada pembelajaran 1 adalah sebagai berikut:

Kompetensi Dasar (KD)

SBdP

2.2 Membedakan panjang pendek bunyi, dan tinggi rendah nada dengan gerak
tangan

4.5 Menyayikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi
rendah nada

Matematika

1.5 Menentukan kelipatan persekutuan dua buah bilangan dan menentukan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK)

4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat
matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang
berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen
terkait dengan aktivitas sehari-hari di rumah, sekolah, atau tempat bermain,
serta memeriksa kebenarannya.

____________

27 Afriki dkk, Buku Tematik..., Buku Guru, Tema 2 Selalu Berhemat Energi.
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Bahasa Indonesia

1.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi, dan cahaya, dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata
baku.

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan
tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi dan cahaya dalam bahasa
indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

IPA

3.3 Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui pengamatan,
serta mendeskripsikan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun Kompetensi Dasar (KD) pada pembelajaran 2 adalah sebagai berikut:

Kompetensi Dasar (KD)

SBdP

2.3 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif
4.4 Membentuk karya seni tiga dimensi dari bahan alam
4.14 Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk melengkapi proses

pembelajaran dengan memanfaatkan bahan di lingkungan

PPKN

2.4 Memahami arti bersatu dan keberagaman di rumah, sekolah dan
masyarakat

4.3 Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah,
sekolah dan masyarakat

Bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi dan cahaya, dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata
baku

4.1 Mengamati, mengolah dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan
tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi dan cahaya dalam bahasa
indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
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IPA

4.3 Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak menggunakan tabel dan
grafik.28

Adapun materi yang terdapat pada tema selalu berhemat energi adalah

sebagai berikut :

a. Gaya

1) Definisi Gaya

Gaya merupakan suatu tindakan berupa tarikan atau dorongan terhadap suatu

benda. Jadi bila kita menarik atau mendorong benda hingga benda itu bergerak

maka kita telah memberikan gaya terhadap benda tersebut.

Gambar 2.1 Contoh Gaya

2) Sifat sifat gaya

Adapun sifat-sifat gaya sebagai berikut:

a) Gaya dapat mengubah bentuk benda , contoh : pada waktu kita membuat

bermacam macam bentuk benda yang terbuat dari plastisin atau tanah liat

dengan ditekan tekan oleh tangan.

____________

28 Afriki, dkk, Buku Tematik. . . ., Buku Guru, Tema 2 Selalu Berhemat Energi.
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Gambar 2.2 Contoh Gaya Dapat Mengubah Bentuk Benda

b) Gaya dapat merubah arah suatu benda, Contoh : saat menendang bola dan

mengarahkannnya ke gawang.

Gambar 2.3 Contoh Gaya Dapat Merubah Arah Suatu Benda

c) Gaya biasanya digambarkan dengan sebuah anak panah yang mana arah

panah tersebut menyatakan arah gerak. Contoh : benda bergerak ke arah

kanan sehingga arah anak panahnya ke kanan.

Gambar 2.4 Contoh Gaya Biasanya digambarkan dengan Sebuah Anak

Panah
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3) Macam-macam Gaya

Adapun macam-macam gaya sebagai berikut:

a) Gaya gesek

Gaya gesek merupakan gaya yang terjadi karena bersentuhannya dua

permukaan benda. Contoh: gaya yang bekerja pada rem sepeda.

Gambar 2.5 Contoh Gaya Gesek

b) Gaya magnet

Gaya magnet merupakan gaya yang ditimbulkan oleh tarikan atau dorongan

dari magnet. Contoh: tertariknya paku ketika didekatkan dengan magnet.

Gambar 2.6 Contoh Gaya Magnet

c) Gaya pegas

Gaya pegas merupakan gaya yang disebabkan dan ditimbulkan oleh pegas

atau benda yang memiliki sifat elastis. Contoh: panah yang dilepaskan dari

busurnya.
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Gambar 2.7 Contoh Gaya Pegas

d) Gaya listrik

Gaya listrik merupakan gaya yang terjadi karena aliran muatan listrik. Aliran

muatan listrik ini ditimbulkan oleh sumber energi listrik. Contoh: kipas angin

akan bergerak ketika dihubungkan dengan sumber energi listrik.

Gambar 2.8 Contoh Gaya Listrik

e) Gaya otot

Gaya otot merupakan gaya yang dihasilkan oleh tenaga otot. Contoh:

menendang bola.

Gambar 2.9 Contoh Gaya Otot
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f) Gaya gravitasi

Gaya gravitasi merupakan gaya yang ditimbulkan oleh tarikan bumi. contoh:

benda yang dilempar ke atas akan kembali dan jatuh ke tanah, buah mangga

jatuh dari pohoh dan lainnya.29

Gambar 2.10 Contoh Gaya Gravitasi

b. Gerak

1) Definisi Gerak

Gerak merupakan perpindahan posisi benda dari tempat asalnya karena

adanya gaya.

Gambar 2.11 Contoh Gerak

____________

29 Riza Septiana, King Strategi Mapel SD/MI kelas 4, (Jakarta: Bintang Cendekia Pustaka,
), h.89.



23

Banyak sekali benda di sekitarku bergerak.

Apa yang menyebabkan mereka bisa berpindah tempat?

2) Macam-macam Gerak

Adapun macam-macam gaya sebagai berikut:

a) Gerak Semu atau Relatif Gerak semu merupakan gerak yang sifatnya seolah-

olah bergerak atau tidak sebenarnya (ilusi).

Gambar 2.12 Contoh Gerak Semu dan Relatif

Contoh :

- Benda-benda yang ada diluar mobil kita seolah bergerak padahal

kendaraanlah yang bergerak.

- Bumi berputar pada porosnya terhadap matahari, namun sekonyong-

konyong kita melihat matahari bergerak dari timur ke barat.

b) Gerak Ganda merupakan gerak yang terjadi secara bersamaan terhadap

benda- benda yang ada di sekitarnya.

Gambar 2.13 Contoh Gerak Ganda
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Contoh : Seorang bocah kecil yang kurus dan dekil melempar puntung rokok

dari atas kereta rangkaian listrik saat berjalan di atap krl tersebut. Maka

terjadi gerak puntung rokok terhadap tiga (3) benda di sekitarnya, yaitu :

(1) Gerak terhadap kereta krl

(2) Gerak terhadap bocah kecil yang kurus dan dekil

(3) Gerak terhadap tanah / bumi

c) Gerak Lurus merupakan gerak pada suatu benda melalui lintasan garis lurus.

Gambar 2.14 Contoh Gerak Lurus

Contoh: gerak rotasi bumi, gerak jatuh buah apel, dan lain sebagainya.

Gerak lurus dapat kita bagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

(1) Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda yang

lurusberaturan dengan kecepatan yang tetap dan stabil.

Gambar 2.15 Contoh Gerak Lurus Beraturan
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Contoh:

- Kereta melaju dengan kecepatan yang sama di jalur rel yang    lurus

- Mobil di jalan tol dengan kecepatan tetap stabil di dalam perjalanannya.

(2) Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda yang

tidak beraturan dengan kecepatan yang berubah-ubah dari waktu ke waktu.

Gambar 2.16 Contoh Gerak Lurus Berubah Beraturan

Contoh :

- Gerak jatuhnya tetesan air hujan dari atap ke lantai

- Mobil yang bergerak di jalan lurus mulai dari berhenti.30

c. Hubungan antara Gaya dan Gerak

Gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda

bergerak. Gaya dapat menimbulkan perubahan gerak atau perubahan kecepatan.

Meja yang didorong dapat bergerak karena mendapat gaya dorong. Jadi, adanya

gaya mempengaruhi gerak suatu benda

d. Hubungan antara Gaya dan Energi

Energi merupakan kemampuan suatu benda dalam melakukan kerja. Jelaslah

bahwa ada hubungan antara gaya dan energi. Dalam keseharian, energi disebut

____________

30https://l4mb4ng.wordpress.com/tag/pengertian-gerak-serta-macam-jenis-gerak-semu
relatif/diakses pada tanggal 11 Mei 2017.
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tenaga. Energi yang dimiliki batu yang terlontar disebut energi gerak atau energi

kinetik. Jadi, semua benda yang bergerak memiliki energi kinetik. Contoh: mobil

melaju, orang berlari dan bola melambung.

e. Hubungan gaya, gerak dan energi

Gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan

benda bergerak. Sedangkan jika kita membutuhkan gaya maka energi pasti

dibutuhkan. Jadi, ketiganya saling berhubungan.31

f. Gaya dan Gerak di Sekitar Kita

Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak sadar melakukan kegiatan yang

berhubungan dengan gaya. Pada saat kita membuka atau menutup pintu kita telah

melakukan gaya yang berupa dorongan dan tarikan.Gerakan mendorong atau

menarik yang menyebabkan benda bergerak disebut gaya. Gaya yang dikerjakan

pada suatu benda akan mempengaruhi benda tersebut. Gaya terhadap suatu benda

dapat mengakibatkan bendayang semula diam menjadi bergerak, menyebabkan

benda yang semula bergerak menjadi berhenti atau berubah arah, atau merubah

bentuk benda.

Sebagai contoh, pada saat kamu menendang bola maka bola akan bergerak

dan berubah arahnya. Sedangkan contoh perubahan bentuk benda karena

pengaruh gaya adalah ketika kamu bermain dengan plastisin. Kamu dapat

membuat berbagai macam bentuk. Gaya tangan menyebabkan bentuk plastisin

berubah sesuai dengan bentuk yang diinginkan.

____________

31 Riza Septiana, King Strategi. . . , h.89.
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Beni sedang bersepeda. Dalam perjalanannya, ia melihat seorang tukang bakso

yang mendorong gerobak hingga bergerak dan berpindah tempat. Beni bertemu

dengan Udin yang sedang bermain ketapel untuk melontarkan batu sampai batu

tersebut jatuh. Beni bertanya-tanya, apa yang menyebabkan benda-benda tersebut

bergerak sehingga berpindah tempat? Ayo kita bantu Beni untuk menemukan

jawabannya!32

B. Model Problem Based Learning

1. Pengertian Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan pembelajaran berbasis

masalah, karena dalam pembelajaran tersebut kemampuan berfikir siswa betul-

betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok sehingga siswa dapat

memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan

berfikirnya secara berkesinambungan.33 Model problem based learning juga

merupakan strategi dimana siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan

praktis yang berhubungan dengan kehidupan nyata, kemudian siswa diarahkan

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang dibahas melalui

serangkaian pembelajaran yang sistematis.34 Berdasarkan penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa model problem based learning adalah cara mengajar guru

dengan menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar,

____________

32 Afriki dkk, Buku Tematik..., Tema 2 Selalu Berhemat Energi.

33Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013 ), h. 229.

34Ageng Prakoso Rubi, Penerapan Model...., h. 3.
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sehingga nantinya anak didik terbiasa untuk berfikir dalam memecahkan masalah

yang dihadapi.

Beberapa ahli menjelaskan dengan model problem based learning sebagai

berikut :

a. Menurut Rida, model problem based learning adalah strategi pembelajaran

yang berpusat pada siswa dimana siswa mengelaborasikan pemecahan

masalah dengan pengalaman sehari-hari.35

b. Menurut Suherman, model pembelajaran berbasis masalah adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para

guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.36

c. Menurut Rahmah Johar, pembelajaran berbasis masalah adalah suatu

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi

siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan memecahkan

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari

materi pembelajaran.37

____________

35 Rida, Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 19 Juli 2003, Diakses pada
tanggal 22 Mei 2017 dari situs: http://ridafkd.blogspot.co.id/2013/07/model-pembelajaran-
problem-based.html.

36 Suherman, Erman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003)

37 Rahmah, Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah
Kuala, 2006).
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model

problem based learning merupakan satu model pembelajaran yang berpusat pada

siswa dengan menghadapkan siswa pada berbagai masalah yang dihadapi dalam

kehidupannya. Permasalahan itu dapat diajukan dari guru kepada siswa, dari siswa

dan guru atau dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari

pemecahannya sebagai kegiatan-kegiatan belajar siswa.

2.     Tujuan Model Problem Based Learning

Penggunaan model ini memiliki tujuan agar siswa dapat memberdayakan,

mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara

berkesinambungan.Serta siswa  didorong untuk dapat mengembangkan

pengetahuannya sendiri.

Dengan demikian, dari penggunaan model ini diharapkan siswa dapat:

a. Menyelesaikan masalah dengan seluruh pengetahuan dan keterampilan

mereka dari berbagai sumber yang dapat diperoleh.

b. Memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan

berfikirnya secara berkesinambungan.38

Sedangkan Ibrahim dan Nur (dalam Rusman) mengemukakan tujuan model

problem based learningsecara lebih rinci yaitu:

a. Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan

masalah

____________

38 Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 229
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b. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam

pengalaman nyata

c. Menjadi para siswa yang otonom atau mandiri.39

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan model problem based

learning adalah mengasah kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan

masalah. Hal ini agar siswa membuktikan sendiri materi yang sedang

dipelajarinya sesuai atau tidak dengan teori yang ada dan terlatihnya siswa dalam

berpikir ilmiah.

3.   Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,

sebagaimana model problem based learning juga memiliki kelemahan dan

kelebihan yang perlu dicermati untuk keberhasilan penggunaannya.

Kelebihan model problem based learning antara lain sebagai berikut:

a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam

situasi nyata

b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui

aktivitas belajar

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada

hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi

beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi

____________

39 http://digilib.unila.ac.id/3919/16/BAB%20II%20.pdf, diakses pada tanggal 26 April
2017, h. 12.
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d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok

e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi

f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri

g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka

h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk peer teaching.40

Menurut (Warsono dan Hariyanto) kelebihan model problem based learning

antara lain:

a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan tertantang

untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait dengan pembelajaran di

kelas tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-

hari (real world).

b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-

teman.

c. Makin mengakrabkan guru dengan siswa.

d. Membiasakan siswa melakukan eksperimen.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan model

problem based learning terdapat banyak kelebihan yang dapat membangun

pengetahuan siswa sendiri melalui aktivitas belajar. Pada model ini siswa dapat

____________

40 Dindin Abdul, Pembelajaran Berbasis...., h. 5.
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menyelesaikan masalah tidak hanya terkait dengan pembelajaran di kelas tetapi

juga menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Kekurangan model problem based learning antara lain sebagai berikut:

a. Model problem based learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi

pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. Problem

based learning lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah

b. Dalam suatu kelas yang memiki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan

terjadi kesulitan dalam pembagian tugas

c. Model problem based learning kurang cocok untuk diterapkan di sekolah

dasar karena masalah kemampuan bekerja dalam kelompok. problem based

learning sangat cocok untuk mahasiswa perguruan tinggi atau paling tidak

sekolah menengah

d. Model problem based learning biasanya membutuhkan waktu yang tidak

sedikit sehingga dikhawatirkan tidak dapat menjangkau seluruh konten yang

diharapkan walapun problem based learning berfokus pada masalah bukan

konten materi.

e. Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja siswa dalam

kelompok secara efektif, artinya guru harus memilki kemampuan memotivasi

siswa dengan baik

f. Adakalanya sumber yang dibutuhkan tidak tersedia dengan lengkap.41

____________

41 Dindin Abdul, Pembelajaran Berbasis...., h. 5-6.
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Kekurangan yang terdapat dalam model ini akan berdampak pada

sulitnya siswa dalam pembagian tugas. Model ini lebih cocok di Perguruan

Tinggi. Namun demikian, model ini dapat membantu peningkatan pembelajaran.

Hal ini dikarenakan :

a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan

masalah.

b. Seringkali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang panjang.

c. Aktivitas siswa di luar sekolah sulit dipantau.42

Untuk meningkatkan proses pembelajaran yang efektif siswa dituntut untuk

menutupi kekurangan-kekurangan yang terjadi saat pembelajaran berlangsung

dengan bimbingan guru.

4. Langkah-langkah Penerapan Model Problem Based Learning

Dalam menggunakan model problem based learning agar memperoleh hasil

yang diharapkan, terdapat lima langkah utama yang dimulai dengan guru

memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan

penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Lima langkah utama model problem

based learning, yaitu :

____________

42 http://repository.unpas.ac.id/13209/5/skripsi%20bab%202.pdf, diakses pada tanggal
26 April 2017, h. 12-13.
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Tabel 2.1: Langkah-langkah Model Problem Based Learning Menurut

Rusman

Langkah-langkah Problem Based

Learning (PBL)

Aktivitas

a. Orientasi peserta didik pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, mengajukan
fenomena atau demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih.

b. Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar

guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasi
tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

c. Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok

guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
video, dan model serta membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

e. e. Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka
gunakan.43

Secara umum kegiatan guru dan siswa pada model problem based

learning dilihat pada tabel di bawah ini.

____________

43 Rusman, Model-model Pemsbelajaran..., h. 243.
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Tabel 2.2: Langkah-langkah Model Problem Based Learning Menurut

Suprijono

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Tahap 1 :
Orientasi siswa
terhadap masalah.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran,
menjelaskan perangkat y
ang dibutuhkan,
memotivasi siswa agar
terlibat aktif pada
aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

Siswa terlibat aktif
pada aktivitas
pemecahan masalah
yang dipilih.

Tahap 2 :
Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

Siswa dapat
mengerjakan sesuatu
berdasarkan petunjuk
yang ada.

Tahap 3 :
Membimbing
penyelidikan
individual dan
kelompok.

Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dan
melaksanakn eksperimen
untuk mendapatkan
penjelasan serta
pemecahan masalahnya.

Siswa diharapkan
dapat memecahkan
suatu masalah dengan
mengumpulkan
informasi atau dengan
eksperimen.

Tahap 4 :
Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya.

Guru membantu siswa
merencanakan dan
menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan,
video dan model serta
membantu mereka
berbagi tugas dengan
temannya.

Siswa membuat
laporan hasil karyanya.

Tahap 5 :
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Guru membantu siswa
melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan
proses-proses yang
mereka gunakan.

Siswa menganalisis
dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah.44

____________

44 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka,Pelajar, 2009), h. 74.
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Arends dalam Whafik Khoiri juga menguraikan 5 fase dalam pembelajaran

PBL, perilaku pendidik pada setiap fase dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 2.3: Langkah-langkah Model Problem Based Learning Menurut

Arends.

Fase Perilaku Pendidik

Fase 1: Memberikan orientasi
tentang permasalahannya kepada
peserta didik

Pendidik membahas tujuan
pembelajaran, mendiskripsikan
berbagai kebutuhan logistik penting dan
memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam kegiatan mengatasi masalah.

Fase 2: Mengorganisasikan peserta
didik untuk meneliti

Pendidik membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang terkait dengan
permasalahannya.

Fase 3: Membantu investigasi
mandiri dan kelompok

Pendidik mendorong peserta didik
untuk mendapatkan informasi yang
tepat, melaksanakan eksperimen, dan
mencari penjelasan dan solusi.

Fase 4: Mengembangkan dan
mempresentasikan artefak dan
exhibit

Pendidik membantu peserta didik
dalam merencanakan dan menyiapkan
artefak-artefak yang tepat, seperti
laporan, rekaman video, dan model-
model, dan membantu mereka untuk
menyampaikannya kepada orang lain.

Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi
masalah

Pendidik membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap investigasi
dan proses-proses yang mereka
gunakan.45

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah

penerapan model problem based learning merupakan langkah yang sangat baik

untuk diterapkan, karena model problem based learning dapat menekankan pada

peran aktif peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil langkah yang
____________

45 Whafik Khoiri, Implementasi Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kudus pada
Materi Segitiga, (Jurnal UJME Volume 2 No3, 2013), h. 3.
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dikemukakan oleh Suprijono, karena bahasanya mudah dimengerti, sehingga guru

mudah untuk menerapkan model ini di dalam pembelajaran.

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, pengertian

yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan psikomotor. Hasil belajar

merupakan kemampuan yang diperoleh anak didik setelah kegiatan belajar.

Bunyamin Bloom secara garis besar mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga

ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis dan evaluasi.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari

penerimaan, jawaban, reaksi dan organisasi.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak individu yang terdiri dari lima aspek, yakni gerakan
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refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan keharmonisan atau

ketetapan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif.46

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar

yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang

kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah

perolehan suatu hasil belajar siswa. Menurut sudjana hasil belajar adalah

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.47 Menurut

Warsito (dalam Depdiknas) hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar ditandai

dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri

pelajar.48 Menurut Wahidmurni, dkk siswa dapat dikatakan telah berhasil dalam

belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-

perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya,

keterampilannya atau sikapnya terhadap suatu objek.49

Berdasarkan konsepsi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek

____________

46 Mauri Rasma, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Asam Basa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAS Darul Ihsan, (Universitas Islam
Negeri: Darussalam, Banda Aceh, 2016).

47 Nan Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 22.

48 Depdiknas, Bunga Rampai Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Depdiknas, 2006), h. 125.

49 Mutia Wati, Penerapan Metode Inkuiri dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas III MIN Bukit Baro II Indrapuri, (Universitas Islam Negeri: Darussalam, Banda Aceh,
2011).
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kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan perubahan tersebut dapat diartikan

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya. Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan penilaian-penilaian

tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai.

Hasil belajar yang dimaksud peneliti dalam model problem based learning adalah

dengan menggunakan tes.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi dua

bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah

faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor

eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.

a. Faktor Internal

1) Faktor Biologis

Keadaan jasmani yang harus diperhatikan, pertama kondisi fisik yang

normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah

lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca

indera, anggota tubuh.

2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama intelegensi.

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang berpengaruh besar

terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua adalah kemauan dan

ketiga adalah bakat. Bakat bukan menentukan mampu atau tidaknya
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seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi

rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama

dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang.

2) Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan

belajar siswa. Hal ini yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para

siswa di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru

dengan siswa, relasi siswa dengansiswa, pelajaran waktu sekolah, tata

tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

3) Faktor lingkungan masyarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang

dapat menunjang keberhasilan belajar. Lingkungan yang dapat menunjang

keberhasilan belajar diantaranya lembaga-lembaga pendidikan nonformal,

seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-

lain.50

____________

50 Mauri Rasma, Pengaruh Model..., (Universitas Islam Negeri: Darussalam, Banda Aceh,
2016)
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D. Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa

Model problem based learning adalah suatu cara mengajar, di mana siswa

menyelesaikan masalah tersebut dengan seluruh pengetahuan dan keterampilan

mereka dari berbagai sumber yang dapat diperoleh. Siswa didorong untuk dapat

mengembangkan pengetahuannya sendiri dengan melakukan penyelidikan secara

langsung.51

Dengan model problem based learning diharapkan dapat melatih siswa

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.

Sehingga mereka dapat memahami materi melalui pengamatan yang tepat pada

sasaran, menggunakan langkah-langkah dan menjelaskan penalarannya serta

mendapatkan suatu kesimpulan.

Pembelajaran IPA tidak dapat hanya dipelajari melalui teori saja

melainkan harus diimbangi dengan suatu percobaan dan praktek-praktek yang

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses siswa, tetapi masih banyak

juga yang sering terjadi guru hanya memberikan penjelasan yang ada pada buku

saja tanpa mementingkan praktek-praktek ataupun keterampilan proses siswa

dalam memecahkan suatu permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan

siswa.

Dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai hasil yang

maksimal diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat agar mata pelajaran

IPA tersebut dapat mencapai hasil yang maksimal dan dari model-model

____________

51 Dindin Abdul..., h. 1
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pembelajaran yang ada model problem based learninglah yang paling tepat karena

model problem based learning dapat meningkatkan kreativitas dan memancing

pengetahuan  siswa untuk memecahkan permasalah dengan memalui suatu

keterampilan proses.52 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan

model problem based learninng dalam kegiatan pembelajaran bukan merupakan

transfer pengetahuan, tetapi siswa mengalami dan mongkonstruksikan sendiri

pengetahuan melalui masalah yang dihadapi. Hal ini menjadikan siswa belajar

lebih bermakna, sehingga siswa mampu untuk berfikir kritis dan memecahkan

masalah yang dihadapi.

____________

52http://wargashare.blogspot.co.id/2012/09/penerapan-model-pembelajaran-problem.html,
diakses pada tanggal 1 Mei 2017.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam sebuah penelitian banyak sekali metode yang digunakan. Jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah cara suatu kelompok atau seseorang

dalam mengorganisasikan suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari

pengalaman mereka dan membuat pengalamannya dapat diakses oleh guru lain.53

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah

kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan

dari guru yang dilakukan oleh siswa.54 Dengan demikian penelitian ini merupakan

suatu bentuk penelitian reflektif, melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan

meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara profesional.

Melalui penelitian tindakan kelas, guru dapat melakukan pengamatan

pada setiap proses pembelajaran, yang dilanjutkan pada tahap perenungan untuk

menelaah dan mengkaji berbagai kelebihan dan kekurangan. Pada pembelajaran

ditahap berikutnya diharapkan terjadi perubahan ke arah perbaikan yang terus

meningkat.

____________

53 Hatimah, at.all, Penelitian Pendidikan, (Bandung: UPI Press, 2007), h. 83.

54 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 3.
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Dalam PTK terdiri dari beberapa siklus, masing-masing siklus melalui 4

tahapan. Adapun tahap-tahap siklus tersebut sebagaimana terlihat di bawah ini:

Gambar I Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).55

Adapun tahap persiapan yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah :

1. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh

siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun

rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokos peristiwa yang perlu

mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat instrumen

pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan

____________

55 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 16.
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berlangsung. Upaya ini dilakukan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan

untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai

solusi.56

Adapun rencana yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk

mengajarkan dengan menggunakan model problem based learning pada siswa

kelas IV MIN Sukadamai Banda Aceh. Pada tahap ini penyusun rencana yang

dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan materi yang akan diajarkan.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus.

c. Menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan memperoleh

tindakan,berupa :

1. Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Mempersiapkan alat-alat untuk melakukan eksperimen

3. Membuat soal tes (post test)

d. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa.

e. Menentukan siklus yang akan dilakukan yaitu yang terdiri dari dua

siklus.

2. Pelaksanaan (Acting)

Menurut Kurt Lewin Pada pelaksanaan peneliti melakukan tindakan

tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP, dalam situasi yang actual, yang

____________

56 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 17.
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meliputi kegiatan awal, inti dan penutup.57 Sedangkan menurut penelitian Rizka

Yani, Pelaksanaan tindakan adalah tindakan apa yang dilakukan oleh guru atau

peneliti sebagai upaya perubahan peningkatan dan perbaikan yang diinginkan.58

Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan peneliti

berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Pada fase ini peneliti melaksanakan

pembelajaran siklus I pada tema selalu berhemat energi melalui model problem

based learning sesuai rencana yang telah dibuat dalam RPP siklus I. Setelah

selesai melakukan tindakan pada siklus I, peneliti memberikan soal di akhir

pembelajaran dengan soal post-test untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar

siswa dari tindakan pada siklus I. Selanjutnya, peneliti melakukan refleksi dan

mengkaji kembali hasil yang diperoleh dengan konsultasi bersama guru kelas IV

yang bertindak sebagai pengamat. Jika sudah diketahui letak keberhasilan dan

letak hambatan dari tindakan siklus I dan ternyata siswa belum mencapai KKM,

maka peneliti melanjutkan siklus II dengan merevisi kembali hambatan yang

ditemukan pada siklus I.

Pada siklus II peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai RPP

siklus II. Langkah terakhir sesudah dilakukan siklus II, peneliti adakan test akhir

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar pada tema selalu

berhemat energi dengan menggunakan model problem based learning.

____________

57 Kurt Lewin, Model Penelitian Tindakan Kelas, diakses pada tanggal 22 Mei 2017 pada
situs: https://nayyanrises.wordpress.com/2012/11/23/model-penelitian-tindakan-kelas/

58 Rizka Yani , Aspek Mendengarkan Cerita Rakyat di MIN Tungkop Aceh Besar,
(Universitas Islam Negeri: Darussalam, Banda Aceh, 2016).
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3. Pengamatan (Observation)

Observasi dilakasanakan bersamaan dengan proses pembelajaran, kemudian

diamati oleh dua orang pengamat, yaitu satu orang guru bidang studi dan satu lagi

teman sejawat. Observasi yang dilakukan adalah mengamati setiap tindakan yang

meliputi: aktivitas guru, interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa

atau semua fakta yang ada selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara

kegiatan berlangsung, guru (peneliti) mengamati perilaku dan perubahan yang

terjadi pada siswa dan mencatatnya pada lembar observasi yang telah

disediakan.59 Sedangkan menurut penelitian Rizka Yani, observasi yaitu

mengamati atas hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar.60

Tahap pengamatan, pelaksanaan pengamatan oleh pengamat yang mengamati

setiap kejadian berlangsung ketika proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan

oleh peneliti, sambil melakukan pengamatan ini pengamat mengisi lembaran

aktivitas guru dan siswa pada proses kegiatan pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil

atau dampak tindakan yang dilakukan.61 Kegiatan untuk mengemukakan kembali

apa yang sudah dilakukan, kemudian penulis berhadapan kembali dengan

pengamat untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan, serta

____________

59 Reska Tini Uflah, Peningkatan Prestasi Belajar PKN Melalui Metode Peta Pikiran
(Mind Mapping), pada siswa kelas V MIN 1 Kota Banda Aceh, (Universitas Islam Negeri:
Darussalam, Banda Aceh, 2011).

60 Rizka Yani , Aspek Mendengarkan..., (Universitas Islam Negeri: Darussalam, Banda
Aceh, 2016).

61 Rizka Yani , Aspek Mendengarkan..., (Universitas Islam Negeri: Darussalam, Banda
Aceh, 2016).
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mengevaluasi masalah yang dianggap masih kurang sehingga dapat diperbaiki

pada siklus berikutnya. Hubungan antara keempat komponen tersebut

menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan berulang “siklus” inilah yang

sebetulnya menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan, yaitu bahwa

tindakan kelas harus dilakukan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali

intevensi saja.62 Jadi, satu siklus adalah dari tahap penyusunan perencanaan

(rancangan) sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi. Dalam tahap

penyusunan dan merancang perencanaan penelitian menentukan fokus peristiwa

yang mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat instrumen

pengamatan untuk membantu peneliti memperoleh fakta yang terjadii selama

tindakan berlangsung.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah di MIN 3 Banda Aceh. Subjek dalam penelitian ini

adalah siswa kelas IV MIN 3 Banda Aceh dengan jumlah siswa sebanyak 38

orang. Terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 24 orang siswa perempuan.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data dan informasi dalam suatu penelitian. Hal ini dilakukan untuk mempermudah

dalam pengumpulan data dan analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan insrumen berupa lembar observasi dan soal tes, maka dapat

____________

62 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas . . ., h. 91-100.
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diuraikan sebagai berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran yang terdiri

dari indikator-indikator digunakan untuk mengetahui aktivitas fisik yang

dilakukan oleh guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar. Pengisian

lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check list dalam

kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati. Lembar

observasi diberikan kepada pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama

proses pembelajaran berlangsung.

Lembar observasi aktivitas guru diberikan kepada pengamat yaitu guru kelas

IV dan aktivitas siswa diberikan kepada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Jurusan PGMI untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati di kelas.

2. Soal Tes

Post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah penerapan

model problem based lerning. Adapun soal yang diberikan berjumlah 10 soal

yang berbentuk pilihan ganda, terdiri dari soal pada siklus I dan siklus II sesuai

dengan indikator yang diterapkan dalam RPP.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam

sebuah penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada

tidaknya perubahan ataupun peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk

mengetahui hal tersebut maka diperlukan data. Untuk mendapatkan data yang

sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu beberapa teknik pengumpulan data
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dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah

sebagai berikut :

1. Observasi

Teknik ini dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan

pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas peneliti

sebagai guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Lembar observasi yang

digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dalam

mengelola pembelajaran dengan penerapan model problem based learning dan

lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi dimaksudkan untuk

mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Observasi

dilakukan oleh guru dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi

yang disediakan oleh peneliti. Lembar observasi aktivitas guru diberikan kepada

pengamat yaitu guru kelas IV dan aktivitas siswa diberikan kepada mahasiswa

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati dikelas.

Pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi penelitian (di kelas IV MIN 3

Banda Aceh) , untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Tes Hasil Belajar

Tes yaitu instrument yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan

siswa. Tes yaitu sejumlah soal yang mencakup materi pokok bahasan yang

diajarkan atau yang telah dipelajari. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui, mengukur

dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan siswa dalam memahami dan
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menguasai materi setelah pembelajaran berlangsung. Jenis tes yang peneliti

gunakan meliputi tes tertulis berupa tes akhir (post-test) yang dilakukan setelah

proses belajar-mengajar berlangsung.

E. Teknik analisis data

Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam sebuah

penelitian karena tahap ini semua data yang sudah terkumpul akan dideskripsikan.

Untuk mengetahui hasil penelitian, maka untuk mendeskripsikan data dari hasil

penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut:

1. Analisis Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi

selama pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus

presentase:

a. Presentase aktivitas Siswa

P = x 100%

Keterangan :

P= Angka Presentase

f= Rata-rata Frekuensi Aspek yang Diamati

N=jumlah Aktivitas Keseluruhan.63

b. Presentase Aktivitas Guru

____________

63 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 43.
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P = x 100%

Keterangan:

P= Angka Presentase

f= Frekuensi Aktivitas Guru

N=jumlah Aktivitas Keseluruhan.64

2. Analisis Hasil Belajar Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil

belajar melalui penerapan model problem based learning dalam meningkatkan

hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat energi.

Menurut E. Mulyana berdasarkan teori belajar tuntas, seorang peserta didik

dipandang tuntas jika ia mampu mencapai tujuan pembelajaran minimal 65 dari

seluruh tujuan. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas apabila mencapai nilai

sekurang-kurangnya 85 dari 100% siswa yang ada di dalam kelas.

Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dianalisis dengan

menggunakan rumus presentase

P = x 100%

Keterangan:

P= Angka nilai siswa

f= Frekuensi jawaban siswa

____________

64 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.
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N=Jumlah siswa keseluruhan.65

Adapun cara menghitung nilai hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
rumus: = x 100

Selanjutnya ditentukan tingkat penguasaan siswa tentang tema selalu berhemat

energi, untuk menentukan golongan tingkat penguasaan siswa, penulis

menggunakna klasifikasi penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Anas

Sudjono yaitu:

Tabel 3.1: Klasifikasi Nilai

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori

80-100 A Baik Sekali

66-79 B Baik

56-65 C Cukup

40-55 D Kurang

30-39 E Gagal66

____________

65 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 44.

66 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian di MIN 3 Banda Aceh tanggal 09-16 September

2017, diperoleh hasil belajar IPA dengan menggunakan model problem based

learning pada siswa kelas IVA. Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan

lembar observasi (aktivitas guru dan aktivitas siswa) dan soal tes (tes yang

diberikan sesudah mengajar tema selalu berhemat energi). Penelitian yang

digunakan adalah penelitian tindkan kelas (PTK), yng terdiri dari empat tahap,

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tahapan tersebut

dilaksanakan dalam II siklus.

Adapun uraian pelaksanaan setiap siklusnya adalah sebagai berikut:

1. Siklus I

Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini mempersiapkan beberapa hal, yaitu menetapkan materi

yang akan diajarkan, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I)

dengan mengacu pada siklus. Selain itu, peneliti juga menyusun alat evaluasi

kepada siswa yang akan memperoleh tindakan,berupa:Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD), alat-alat untuk melakukan eksperimen, soal tes (post test) serta
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instrumen pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Semuanya dapat dilihat

pada lampiran.

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Tahap pelaksanaan (Acting) RPP I, dilaksanakan pada tanggal 09

September 2017. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu

pendahuluan (kegiatan awal), Kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-

tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir).

Kegiatan pada tahap pendahuluan diawali dengan salam, kemudian guru

memerintahkan siswa berdoa dan mengabsen siswa. Guru menjelaskan tujuan dan

dan materi yang akan dipelajari. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa

untuk belajar dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan

materi.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tahap ini guru meminta siswa

membaca ilustrasi tentang benda bergerak agar memperoleh gambaran konkret

tentang gaya, gerak dan energi di sekitar siswa, guru mengajak siswa untuk

membuka dan menutup pintu, mendorong dan menarik meja serta meremas

selembar kertas seperti yang diilustrasikan pada gambar, guru membantu siswa

menjelaskan hubungan antara gaya, gerak dan energi kemudian guru membagikan

siswa ke dalam kelompok. Guru membagikan LKPD, guru mendorong siswa

untuk mengumpulkan informasi secara berkelompok dan siswa diarahkan

membaca buku paket, guru membimbing pengamatan yang dilakukan siswa dalam

kelompok untuk menemukan pemecahan masalah, guru mengarahkan siswa
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berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKPD, guru

meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok, kemudian guru

meminta siswa untuk refleksi/evaluasi terhadap penyelidikan siswa dan proses-

proses yang siswa lalui.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasi berupa soal di akhir

pembelajaran dengan soal post-test untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar

siswa dari tindakan pada siklus I, guru dan siswa menyimpulkan butir-butir

penting dari materi yang telah dipelajari, melakukan refleksi, menginformasikan

materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, menyampaikan pesan moral,

menutup pembelajaran  dengan membaca doa penutup majelis dan mengucapkan

salam.

b. Tahap Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus I

berlangsung. Observasi dilakukan terhadap, aktivitas guru, aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung, hasil belajar siswa dengan menggunakan model

problem based learning.

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati

oleh guru IPA yaitu ibu Hj. Hadijah, S.Pd. Hasil observasi aktivitas guru siklus I

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.1: Hasil pengamatan Aktivitas Guru selama Kegiatan Pembelajaran

pada Siklus I

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

4 Baik Sekali

2. Guru memerintahkan siswa berdoa 3 Baik

3. Guru mengabsen siswa dan melakukan
komunikasi tentang kehadiran siswa

3 Baik

4. Guru menjelaskan tujuan dan materi yang
akan dipelajari.

2 Cukup

5. Guru melakukan apersepsi 3 Baik

6. Guru memotivasi siswa untuk belajar 3 Baik

7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap masalah

Guru meminta siswa membaca ilustrasi
tentang benda bergerak agar memperoleh
gambaran konkret tentang gaya, gerak dan
energi disekitar mereka.

3 Baik

8. Guru mengajak siswa untuk membuka dan
menutup pintu, mendorong, dan menarik
meja, serta  meremas selembar kertas, seperti
yang diilustrasikan pada gambar.

3 Baik

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk

belajar

Guru membantu siswa menjelaskan hubungan
antara  gaya, gerak dan energi.

3 Baik

10. Guru membagikan siswa ke dalam 7
kelompok

2 Cukup

11. Guru membagikan LKPD. 2 Cukup

12. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi secara berkelompok, siswa
diarahkan untuk membaca buku paket

2 Cukup

Tahap 3: Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

Guru membimbing pengamatan yang

2 Cukup
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13. dilakukan siswa dalam kelompok untuk
menemukan pemecahan masalah.

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Guru mengarahkan siswa berdiskusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam LKPD

3 Baik

15. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
diskusi setiap kelompok

2 Cukup

16.

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah
Guru meminta siswa untuk refleksi/evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui

3 Baik

17. Guru membimbing siswa untuk

menyimpulkan butir-butir penting

pembelajaran hari ini

2 Cukup

18. Guru memberikan penguatan terhadap
kesimpulan  yang disampaikan oleh siswa

2 Cukup

19. Guru melakukan refleksi dari pembelajaran
yang telah berlangsung

2 Cukup

20. Guru menginformasikan materi pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya

3 Baik

21. Guru menyampaikan pesan moral 2 Cukup

22. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
membaca doa penutup majelis

4 Baik Sekali

23. Guru mengucapkan salam 4 Baik Sekali

Jumlah skor nilai yang diperoleh 62

Rata-rata 67,39%

Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran melalui model problem based learning pada siklus I mendapatkan

skor presentase 67,39%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 67,39%

berada pada kategori baik.  Ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi,
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yaitu: (1) Guru kurang menjelaskan tujuan yang akan dipelajari (2) Kelompok

jangan terlalu banyak, jadikan 5 kelompok saja (3) Tidak ada arahan dari guru

setelah bagi LKPD (4) Guru tidak mengkondisikan kelas dengan baik (5) Guru

tidak menampilkan semua kelompok (6) Kurang bimbingan menyimpulkan materi

(7) Setelah PBM guru kurang refleksi. Pada siklus I, masih banyak aspek

penilaian berada pada kategori cukup, dikarenakan peneliti belum maksimal

dalam mengelola kelas dengan baik, untuk itu peneliti berupaya untuk

meningkatkan pada siklus II.

2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

Pada tahap ini,pengamatan terhadap aktivitas siswa menggunakan

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati

oleh Mona Aprimila yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.2: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran

pada Siklus I

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan

1. Siswa menjawab salam 4 Baik Sekali

2. Siswa membaca doa bersama-sama 4 Baik Sekali

3. Siswa menjawab absen 4 Baik Sekali

4. Siswa menyimak tujuan dan materi yang
disampaikan guru

3 Baik

5. Siswa menyimak apersepsi dan menjawab 4 Baik Sekali
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pertanyaan guru

6. Siswa menjawab menurut pengetahuannya 2 Cukup

7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap masalah

Siswa diberi kesempatan membaca ilustrasi
tentang benda bergerak agar memperoleh
gambaran konkret tentang gaya dan gerak di
sekitar mereka (Mengamati)

3 Baik

8. Siswa membuka dan menutup pintu,
mendorong dan menarik meja, serta meremas
selembar kertas, seperti yang diilustrasikan
pada gambar

3 Baik

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk

belajar

Siswa menjelaskan hubungan antara gaya,
gerak dan energi

2 Cukup

10. Siswa duduk berdasarkan kelompok 2 Cukup

11. Siswa menerima LKPD 3 Baik

12. Secara berkelompok, siswa mencari informasi
dengan membaca buku paket dan LKPD
(Mengumpulkan informasi)

2 Cukup

13.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

Secara berkelompok siswa melakukan
penyelidikan terhadap permasalahan yang ada
(Mengumpulkan informasi)

1 Kurang

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Siswa melakukan perencanaan pemecahan
masalah dan berdiskusimembahas
permasalahan-permasalahan yang terdapat
dalam LKPD (Menalar/mengolah informasi)

2 Cukup

15. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
(Mengkomunikasikan)

2 Cukup

16.

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Siswa melakukan refleksi/evaluasi terhadap
proses yang telah dilalui

2 Cukup
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17. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 2 Cukup

18. Siswa mendengarkan penguatan yang guru
sampaikan

2 Cukup

19. Siswa mendengarkan refleksi yang guru
sampaikan

2 Cukup

20. Siswa menerima informasi 2 Cukup

21. Siswa mendengarkan pesan moral 2 Cukup

22. Siswa membaca doa penutup majelis 4 Baik Sekali

23. Siswa menjawab salam 4 Baik Sekali

Jumlah skor nilai yang diperoleh 61

Rata-rata 66,30%

Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran melalui model problem based learning pada siklus I mendapatkan

skor presentase 66,30%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 66,30%

berada pada kategori baik.  Ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi

yaitu: (1) Pembagian kelompok belum teratur (2) Sebagian siswa kurang

menjawab/respons (3) Kurang mengkondisikan kelas.

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP I berlangsung, guru memberikan soal

post test yang diikuti oleh 38 orang siswa pada kelas IVA. Skor hasil tes belajar

siswa pada siklus I (RPP I) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3: Skor Hasil belajar Siswa Siklus I

No Kode Siswa Nilai Keterangan

1. S1 70 Tuntas

2. S2 50 Tidak Tuntas

3. S3 80 Tuntas

4. S4 60 Tidak Tuntas

5. S5 70 Tuntas

6. S6 70 Tuntas

7. S7 60 Tidak Tuntas

8. S8 70 Tuntas

9. S9 50 Tidak Tuntas

10. S10 70 Tuntas

11. S11 30 Tidak Tuntas

12. S12 70 Tuntas

13. S13 70 Tuntas

14. S14 70 Tuntas

15. S15 70 Tuntas

16. S16 70 Tuntas

17. S17 100 Tuntas

18. S18 90 Tuntas

19. S19 70 Tuntas

20. S20 60 Tidak Tuntas
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21. S21 40 Tidak Tuntas

22. S22 70 Tuntas

23. S23 60 Tidak Tuntas

24. S24 60 Tidak Tuntas

25. S25 70 Tuntas

26. S26 80 Tuntas

27. S27 100 Tuntas

28. S28 50 Tidak Tuntas

29. S29 40 Tidak Tuntas

30. S30 70 Tuntas

31. S31 70 Tuntas

32. S32 40 Tidak Tuntas

33. S33 80 Tuntas

34. S34 70 Tuntas

35. S35 70 Tuntas

36. S36 50 Tidak Tuntas

37. S37 50 Tidak Tuntas

38. S38 70 Tuntas

Jumlah Siswa yang mencapai
KKM

24 siswa

Rata-rata 63,15%

Kategori Cukup
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 24 (63,15%) siswa

tuntas belajarnya, sedangkan 14 (36,84%) siswa tidak tuntas. Berdasarkan KKM

yang ditetapkan di MIN 3 Banda Aceh bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya

bila memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara

klasikal jika 85% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum

tercapai.

d. Tahap Refleksi pada Siklus I

Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu

diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.4

berikut:

Tabel 4.4 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

No Refleksi Temuan Tindakan

1. Aktivitas Guru Guru kurang
menjelaskan tujuan dan
materi yang akan
dipelajari.

Pertemuan selanjutnya,
diharapkan guru dapat
menjelaskan tujuan dan
materi yang akan
dipelajari dengan tegas

Guru membagi
kelompok terlalu
banyak

Pertemuan selajutnya,
diharapkan membagi
siswa ke dalam 5
kelompok

Guru kurang
mengkondisikan siswa
saat pembagian LKPD

Pertemuan selanjutnya,
diharapkan guru dapat
menarik perhatian siswa
dengan memberi arahan
terlebih dahulu

Guru kurang
mendorong siswa untuk

Pertemuan selanjutnya,
diharapkan guru dapat
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mengumpulkan
informasi secara
berkelompok, siswa
diarahkan untuk
membaca buku paket

mendorong siswa untuk
mengumpulkan
informasi secara
berkelompok dengan
tegas

Guru kurang
membimbing
pengamatan yang
dilakukan siswa dalam
kelompok untuk
menemukan pemecahan
masalah.

Pertemuan selanjutnya,
guru harus lebih mapan
dalam membimbing
pengamatan yang
dilakukan siswa dalam
kelompok untuk
menemukan pemecahan
masalah.

Guru kurang meminta
siswa
mempresentasikan hasil
diskusi setiap kelompok

Pertemuan selanjutnya,
guru harus membagikan
siwa ke dalam 5
kelompok, sehingga
dapat presentasi semua
kelompok

Guru kurang
membimbing siswa
untuk menyimpulkan
butir-butir penting
pembelajaran hari

Pertemuan selanjutnya,
guru harus
membimbing siswa
untuk menyimpulkan
butir-butir penting
pembelajaran hari
dengan memberi nilai
tambahan kepada siswa

Guru kurang
memberikan penguatan
terhadap kesimpulan
yang disampaikan oleh
siswa

Pertemuan selanjutnya,
guru harus lebih mapan
memberikan penguatan
terhadap kesimpulan
yang disampaikan oleh
siswa

Guru kurang melakukan
refleksi dari
pembelajaran yang
telah berlangsung

Pertemuan selanjutnya,
guru harus melakukan
refleksi dari
pembelajaran yang
telah berlangsung
dengan tegas

Guru kurang
menyampaikan pesan
moral

Pertemuan selanjutnya,
guru harus
menyampaikan pesan
moral kepada siswa

2. Aktivitas Siswa Ada sebagian siswa
tidak mampu menjawab
menurut

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat memberikan
pertanyaan secara
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pengetahuannya berulang-ulang atau
mendekati sebagian
siswa tersebut.

Siswa kurang membaca
ilustrasi tentang benda
bergerak agar
memperoleh gambaran
konkret tentang gaya
dan gerak di sekitar
mereka

Pertemuan selanjutnya,
guru akan menarik
perhatian siswa dengan
menampilkan gambar
yang menarik

Siswa kurang
menjelaskan hubungan
antara gaya, gerak dan
energi

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat meberi
arahan yang sesuai
dengan gambar yang
ditampilkan

Siswa ribut saat
mengatur untuk duduk
berdasarkan kelompok

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat memberi
arahan dengan baik
dalam membagi
kelompok dan
membagikan siswa ke
dalam 5 kelompok

Siswa ribut saat
menerima LKPD

Pertemuan selanjutnya,
guru akan memberi
arahan terlebih dahulu
sebelum pembagian
LKS

Siswa tidak
terkondisikan saat
mencari informasi
dengan membaca buku
paket dan LKPD

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat
mengkondisikan siswa
dengan baik

Secara berkelompok
kurang melakukan
penyelidikan terhadap
permasalahan yang ada

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat memberikan
reward kepada siswa
yang melakukan
penyelidikan dengan
baik dan hati-hati

Ada sebagian kelompok
tidak mempresentasikan
hasil diskusi

Pertemuan selanjutnya
guru dapat membentuk
siswa ke dalam 5
kelompok saja,
sehingga dapat
presentasi semua
kelompok

Ada sebagian siswa Pertemuan selanjutnya
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tidak melakukan
refleksi/evaluasi
terhadap proses yang
telah dilalui

guru dapat melakukan
refleksi dengan tegas

Siswa kurang
menyimpulkan materi
pembelajaran

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat memberikan
nilai tambahan kepada
siswa yang dapat
menyimpulkan materi
pembelajaran

Siswa kurang
mendengarkan
penguatan yang guru
sampaikan

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat
mengkondisikan kelas
sebelum memberikan
penguatan

Siswa kurang
mendengarkan refleksi
yang guru sampaikan

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat
mengkondisikan kelas
sebelum refleksi

Siswa tidak
mendengarkan pesan
moral

Pertemuan selanjutnya,
guru dapat
mengkondisikan kelas
sebelum menyampaikan
pesan moral

3. Hasil Belajar Siswa Terdapat 14 siswa yang
hasil belajarnya belum
mencapai skor
ketuntasan dikarenakan
siswa kurang paham
pada tema selalu
berhemat energi
subtema gaya gerak dan
energi dalam
menyelesaikan soal

Pertemuan selanjutnya,
guru harus memberikan
penekanan tentang tema
selalu berhemat energi
subtema gaya gerak dan
energi dalam
menyelesaikan soal

2. Siklus II

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang

terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.
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a. Tahap perencanaan

Oleh karena pada siklus I indikator penelitian yang telah ditetapkan

belum tercapai, maka dilanjutkan dengan siklus II. Sebelum melaksanakan

tindakan pada siklus II, peneliti juga menyiapkan RPP II.

b.      Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakn pada hari sabtu tanggal

16 September 2017. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama

dengan kegiatan pada siklus I yaitu mencakup kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan akhir. Di akhir pembelajaran juga diberikan soal test seperti halnya siklus

I yaitu siklus II.

c. Tahap Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus II

berlangsung. Observasi dilakukan terhadap, aktivitas guru, aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung, hasil belajar siswa dengan menggunakan model

problem based learning.

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati

oleh guru IPA yaitu ibu Hj. Hadijah, S.Pd. Hasil observasi aktivitas guru siklus II

dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5: Hasil pengamatan Aktivitas Guru selama Kegiatan Pembelajaran

pada Siklus II

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

4 Baik Sekali

2. Guru memerintahkan siswa berdoa 4 Baik Sekali

3. Guru mengabsen siswa dan melakukan
komunikasi tentang kehadiran siswa

4 Baik Sekali

4. Guru menjelaskan tujuan dan materi yang
akan dipelajari.

4 Baik Sekali

5. Guru melakukan apersepsi 3 Baik

6. Guru memotivasi siswa untuk belajar 4 Baik Sekali

7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap masalah

Guru meminta siswa membaca ilustrasi
tentang benda bergerak agar memperoleh
gambaran konkret tentang gaya, gerak dan
energi disekitar mereka.

4 Baik Sekali

8. Guru mengajak siswa melakukan percobaan
dengan alat peraga yang telah disediakan.

4 Baik Sekali

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk

belajar

Guru membantu siswa menjelaskan yang
berhubungan dengan percobaan

3 Baik

10. Guru membagikan siswa ke dalam 5
kelompok

3 Baik

11. Guru membagikan LKPD. 3 Baik

12. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi secara berkelompok, siswa
diarahkan untuk membaca buku paket dan
membaca LKPD terlebih dahulu

4 Baik Sekali

Tahap 3: Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

Guru membimbing pengamatan yang
dilakukan siswa dalam kelompok untuk

4 Baik Sekali
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13. menemukan pemecahan masalah.

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Guru mengarahkan siswa berdiskusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam LKPD

3 Baik

15. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
diskusi setiap kelompok

4 Baik Sekali

16.

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah
Guru meminta siswa untuk refleksi/evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui

3 Baik

17. Guru membimbing siswa untuk

menyimpulkan butir-butir penting

pembelajaran hari ini

3 Baik

18. Guru memberikan penguatan terhadap
kesimpulan  yang disampaikan oleh siswa

4 Baik Sekali

19. Guru melakukan refleksi dari pembelajaran
yang telah berlangsung

4 Baik Sekali

20. Guru menginformasikan materi pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya

3 Baik

21. Guru menyampaikan pesan moral 3 Baik

22. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
membaca doa penutup majelis

3 Baik

23. Guru mengucapkan salam 4 Baik Sekali

Jumlah skor nilai yang diperoleh 82

Rata-rata 89,13%

Kategori Baik Sekali

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran melalui model problem based learning pada siklus II mendapatkan

skor presentase 89,13%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 89,13%

berada pada kategori baik sekali. Hal ini terlihat jelas dari hasil tabel pengolahan
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data aktivitas guru dalam mengelola kelas sudah baik sekali, ini disebabkan guru

telah memperbaiki atau meningkatkan lagi aspek-aspek yang telah terdapat pada

proses pembelajaran di siklus I, terutama ketika memberi penguatan pada akhir

pembelajaran saat siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru sehingga

proses pembelajaran di siklus II sudah tercapai.

2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II

Pada tahap ini,pengamatan terhadap aktivitas siswa menggunakan

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati

oleh Mona Aprimila yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I dapat dilihat pada

tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran

pada Siklus II

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan

1. Siswa menjawab salam 4 Baik Sekali

2. Siswa membaca doa bersama-sama 4 Baik Sekali

3. Siswa menjawab absen 4 Baik Sekali

4. Siswa menyimak tujuan dan materi yang
disampaikan guru

4 Baik Sekali

5. Siswa menyimak apersepsi dan menjawab

pertanyaan guru

3 Baik

6. Siswa menjawab menurut pengetahuannya 4 Baik Sekali

Tahap I: Orientasi siswa terhadap masalah 4 Baik Sekali
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7. Siswa diberi kesempatan membaca ilustrasi
tentang benda bergerak agar memperoleh
gambaran konkret tentang gaya dan gerak di
sekitar mereka (Mengamati)

8. Siswa melakukan percobaan dengan alat
peraga yang telah disediakan

3 Baik

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk

belajar

Siswa menjelaskan hubungan antara gaya,
gerak dan energi

3 Baik

10. Siswa duduk berdasarkan kelompok 3 Baik

11. Siswa menerima LKPD 4 Baik Sekali

12. Secara berkelompok, siswa mencari informasi
dengan membaca buku paket dan LKPD
(Mengumpulkan informasi)

3 Baik

13.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

Secara berkelompok siswa melakukan
penyelidikan terhadap permasalahan yang ada
dan memperoleh informasi dari penyelidikan
(Mengumpulkan informasi)

4 Baik Sekali

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Siswa melakukan perencanaan pemecahan
masalah dan berdiskusimembahas
permasalahan-permasalahan yang terdapat
dalam LKPD (Menalar/mengolah informasi)

3 Baik

15. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
(Mengkomunikasikan)

4 Baik Sekali

16.

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Siswa melakukan refleksi/evaluasi terhadap
proses yang telah dilalui

3 Baik

17. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 3 Baik

18. Siswa mendengarkan penguatan yang guru 4 Baik Sekali
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sampaikan
19. Siswa mendengarkan refleksi yang guru

sampaikan
4 Baik Sekali

20. Siswa menerima informasi 4 BaikSekali

21. Siswa mendengarkan pesan moral 4 Baik Sekali

22. Siswa membaca doa penutup majelis 4 Baik Sekali

23. Siswa menjawab salam 4 Baik Sekali

Jumlah skor nilai yang diperoleh 84

Rata-rata 91,30%

Kategori Baik Sekali

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran melalui model problem based learning pada siklus II mendapatkan

skor presentase 91,30%. Berdasarkan kategori penelitian presentase 91,30%

berada pada kategori Baik sekali. Hal ini disebabkan guru sangat

mempertahankan aspek yang sudah dimiliki, maka siswa juga lebih tertarik dalam

belajar, sehingga aktivitas siswa pun lebih meningkat.

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP II berlangsung, guru

memberikan soal post test yang diikuti oleh 38 orang siswa pada kelas IVA. Skor

hasil tes belajar siswa pada siklus II (RPP II) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7: Skor Hasil belajar Siswa Siklus II

No Kode Siswa Nilai Keterangan

1. S1 80 Tuntas
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2. S2 60 Tidak Tuntas

3. S3 90 Tuntas

4. S4 50 Tidak Tuntas

5. S5 100 Tuntas

6. S6 100 Tuntas

7. S7 70 Tuntas

8. S8 70 Tuntas

9. S9 60 Tidak Tuntas

10. S10 90 Tuntas

11. S11 80 Tuntas

12. S12 70 Tuntas

13. S13 90 Tuntas

14. S14 80 Tuntas

15. S15 100 Tuntas

16. S16 70 Tuntas

17. S17 90 Tuntas

18. S18 70 Tuntas

19. S19 70 Tuntas

20. S20 80 Tuntas

21. S21 70 Tuntas

22. S22 70 Tuntas

23. S23 80 Tuntas
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24. S24 60 Tidak Tuntas

25. S25 90 Tuntas

26. S26 80 Tuntas

27. S27 80 Tuntas

28. S28 70 Tuntas

29. S29 60 Tidak Tuntas

30. S30 90 Tuntas

31. S31 90 Tuntas

32. S32 100 Tuntas

33. S33 100 Tuntas

34. S34 100 Tuntas

35. S35 90 Tuntas

36. S36 100 Tuntas

37. S37 70 Tuntas

38. S38 80 Tuntas

Jumlah siswa yang mencapai
KKM

33 siswa

Rata-rata 86,84%

Kategori Baik Sekali

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa 33 (86,84%) siswa yang

tuntas belajarnya, 5 (13,15%) siswa tidak tuntas. Berdasarkan KKM yang

ditetapkan di MIN 3 Banda Aceh bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya bila
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memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara

klasikal jika 85% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa melalui penerapan model problem

based learning pada tema selalu berhemat energi sudah mencapai ketuntasan

secara klasikal.

d. Tahap Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II, maka

untuk masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah tercapai

sebagaimana yang diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus II dapat dilihat

pada table 4.8 berikut:

Tabel 4.8: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II

No Refleksi Temuan Tindakan

1. Aktivitas Guru Aktivitas guru dalam
mengelola
pembelajaran tema
selalu berhemat energi
memperoleh nilai
89,13% kategori baik
sekali

Untuk meningkatkan
aktivitas siswa dan
prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran
didukung dengan
meningkatnya aktivitas
guru dalam mengelola
pembelajaran, sehimgga
hasil belajar siswa pada
tema selalu berhemat
energi subtema gaya
dan gerak dapat
meningkatkan dan
berpusat pada siswa

2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dalam
pembelajaran

Hasil observasi
aktivitas siswa pada
siklus II terlihat bahwa
aktivitas siswa dalam



77

proses pembelajaran
sudah semakin baik.
Semua aspek semakin
sesuai dengan waktu
yang ideal yang telah
ditentukan dalam siklus
II, dengan presentase
91,30% kategori baik
sekali.

3. Hasil Tes Siklus II Hasil belajar siswa
sudah mencapai
ketuntasan belajar
secara individu
sebanyak 33 siswa atau
86,84%.

Ketuntasan hasil belajar
siswa melalui
penerapan model
problem based learning
pada tema selalu
berhemat energi untuk
siklus II di kelas IVA
MIN 3 Banda Aceh
sudah mencapai
ketuntasan secara
klasikal.

Hasil belajar siswa melalui penerapan model problem based learning pada

tema selalu berhemat energi subtema gaya dan gerak membuktikan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II. Hal ini dikarenakan belajar dalam

kelompok dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif. Dengan penerapan model

problem based learning ini, siswa dapat memecahkan masalahnya sendiri.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model

problem based learning

Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal jika terdapat keaktifan guru

dan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang terdiri aktivitas guru
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dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar tema selalu berhemat energi dengan

menggunakan model problem based learning. Untuk memperoleh data dalam

penelitian ini, peneliti tidak hanya bekerja sendiri, tetapi ada bantuan guru

pengamat ibu Hj. Hadijah, S.Pd untuk mengamati aktivitas guru dan teman

sejawat Mona Aprimila untuk mengamati aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas guru

selama II siklus, mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari skor rata-rata yang

diperoleh pada siklus I sebesar 67,39 (Baik) dan meningkat pada siklus II sebesar

89,13 (Baik Sekali). Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II yaitu 21,74.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Bagan  4.1: Nilai Rata-rata Aktivitas Guru

67.39%

89.13%

siklus I siklus II
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Dari bagan 4.1 dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam

pembelajaran dengan penerapan model problem based learning pada tema selalu

berhemat energi dalam kategori baik sekali. Hal ini disebabkan karena pada siklus

II guru dapat mengelola pembelajaran lebih baik dari siklus I dan aktivitas guru

dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti dan penutup sudah

terlaksana sesuai RPP dengan baik.

Hasil ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ageng Prakoso

Rubi menunjukkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.67

2. Aktivitas siswa selam proses pembelajaran dengan penerapan model

problem based learning

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran melalui

penerapan model problem based learning selama II siklus adalah siklus I

diperoleh nilai sebesar 66,30% (Baik) dan siklus II sebesar 91,30% (Baik Sekali).

Peningkatan yang diperoleh dari siklus I ke siklus II yaitu 25%. Hal ini

membuktikan bahwa dalam penerapan model problem based learning, guru selalu

berusaha untuk memaksimalkan siswa sehingga pembelajaran meningkat. Dengan

demikian, aktivitas siswa dengan penerapan model problem based learning

mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat adanya peningkatan pada aktivitas

siswa dengan penerapan model problem based learning. Hal ini terlihat pada saat

____________

67 Ageng Prakoso Rubi, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis . . ., h. 3.
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siswa melakukan percobaan berdasarkan masalah. Untuk nilai rata-rata  lebih jelas

dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Bagan 4.2: Nilai Rata-rata Aktivitas Siswa

Dari bagan 4.2 dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama II siklus

dalam pembelajaran dengan penerapan model problem based learning pada tema

selalu berhemat energi berada pada kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari

nilai yang diperoleh pada siklus I 66,30 kategori baik dan siklus II 91,30 kategori

baik sekali. Hal ini disebabkan karena aktivitas siswa pada siklus II terlihat bahwa

dalam proses pembelajaran sudah semakin baik, semua aspek semakin sesuai

dengan waktu yang ideal yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan bahwa

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan model problem based

learning pada tema selalu berhemat energi berada pada kategori baik sekali. Hal

66,30%

91,30%

Siklus I Siklus II
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ini disebabkan karena aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah terlaksana

dengan baik sesuai dengan RPP. Hasil ini juga relevan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Ageng Prakoso Rubi menunjukkan bahwa adanya peningkatan

hasil belajar siswa dengan penerapan model problem based learning.68

3. Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan

model problem based learning

Untuk melihat hasil belajar siswa pada subtema gaya dan gerak melalui

penerapan model problem based learning, maka peneliti mengadakan tes pada

setiap akhir pertemuan. Tes yang diadakan setelah pembelajaran berlangsung

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam

memahami materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah

dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang berlakukan di MIN 3 Banda

Aceh yaitu: secara individu ≥ 70 dan ≥ 80% siswa tuntas klasikal.

Pada siklus I, berdasarkan nilai tes 14 dari 38 siswa belum tuntas hasil

belajarnya dan yang tuntas belajarnya 24 siswa (63,15%). Kategori ketuntasan

siswa dalam pembelajaran secara klasikal adalah jika mencapai 85%, sehingga

ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum tercapai. Untuk

mengatasi hal ini, guru harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa

sehingga siswa selalu aktif, kreatif dan mandiri dalam pembelajaran. Sebagaimana

____________

68 Ageng Prakoso Rubi, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis . . ., h. 3.
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yang dikemukakan oleh Sudirman AM bahwa motivasi dapat diartikan sebagai

upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.69

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II dapat diketahui bahwa 5 dari

38 siswa belum tuntas belajarnya dan yang tuntas belajarnya 33 siswa (86,84).

Kategori ketuntasan siswa dalam pembelajaran secara klasikal adalah jika

mencapai 85%. Pada siklus II guru memberikan motivasi belajar siswa sehingga

siswa selalu aktif, kreatif dan mandiri dalam pembelajaran, sehingga dapat

merubah hasil belajar menjadi lebih baik. Dengan demikian, hasil tes belajar

siswa pada siklus II tuntas secara klasikal. Sesuai dengan teori belajar tuntas,

maka seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mampu

menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran

minimal 70% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhaasilan kelas

dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai

sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut.70

Untuk nilai rata-rata  lebih jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

____________

69 Sudirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada,
2004), h. 13.

70 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja
Rosdakary, 2004), h. 99.
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Bagan 4.3 Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Dari bagan 4.3 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa selama II

siklus dalam pembelajaran dengan penerapan model problem based learning pada

tema selalu berhemat energi berada pada kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat

dari nilai yang diperoleh pada siklus I 63,15 kategori cukup dan siklus II 86,84

kategori baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam

pembelajaran dengan penerapan model problem based learning pada tema selalu

berhemat energi berada pada kategori baik sekali. Hasil ini juga relevan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ageng Prakoso Rubi menunjukkan bahwa adanya

peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model problem based

learning.71

____________

71 Ageng Prakoso Rubi, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis . . . ., h.3.

63,15

86,84

siklus I siklus II
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang Penerapan

Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Tema Selalu Berhemat Energi Kelas IV MIN 3 Banda Aceh dapat dikemukakan

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model

problem based learning pada tema selalu berhemat energi, pada siklus I

sudah mencapai 67,39% (Baik) dan siklus II mengalami peningkatan

menjadi 89,13% (Baik Sekali).

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model

problem based learning pada tema selalu berhemat energi,pada siklus I

mencapai 66,30% (Baik) dan siklus II mengalami peningkatan menjadi

91,30% (Baik Sekali).

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model problem based learning

pada tema selalu berhemat energi di kelas IV dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dengan presentase pada siklus I mencapai 63,15% (cukup)

dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 86,84% (Baik Sekali).
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakakn saran sebagai berikut:

1. Hasil temuan selama 2 siklus dengan penerapan model problem based

learning terjadi peningkatan hasil belajar, diharapkan kepada guru dapat

menerapkan model problem based learning dengan menyesuaikan materi

dan pembelajaran yang relevan sebagai salah satu model pembelajaran

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Karena model problem based

learning merupakan salah satu alternatif, bukan hanya dapat diterapkan

pada tema selalu berhemat energi saja, tetapi juga dapat diterapkan ke

tema lainnya.

2. Penelitian ini diharapkan dijadikan literature bagi penelitian selanjutnya

dan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan terutama

bagi pendidik dan tenaga pendidikan sebagai alternatif model

pembelajaran dalam pembelajaran IPA dalam rangka meningkatkan

pendidikan sains terutama pada jenjang pendidikan dasar.

3. Untuk mencapai hasil belajar yang baik, diharapkan kepada guru lebih

kreatif, efektif, terampil dan professional dalam mengajar. Seorang guru

mengelola kelas dan seorang guru juga memberikan kesempatan kepada

siswa untuk berperan aktif dalam aktivitas belajar, sedangkan guru

sebagai fasilitator.
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Soal Post Test

1. Sepeda yang diam akan bergerak  jika dikayuh. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat . . . .

a. Mengubah bentuk benda

b. Mengubah arah benda

c. Membuat benda diam menjadi bergerak

d. Membuat benda bergerak menjadi diam

2. Benda yang sulit bergerak akan bergerak jika diberi . . . .

a. Gaya

b. Daya

c. Mesin

d. Roda

3. Di bawah ini yang tidak termasuk pengaruh gaya adalah . . . .

a. Botol plastik menjadi lekuk-lekuk setelah ditekan

b. Mobil berjalan setelah didorong

c. Mobil bergerak berhenti setelah ditahan dari arah berlawanan

d. Kayu menjadi lapuk setelah didiamkan beberapa lama

4. Pada saat kita menendang bola, maka terjadi gaya berbentuk. . . .

a. Tarikan

b. Otot

c. Tolakan

d. Pegas

5. Ban sepeda akan berhenti ketika direm. Ban sepeda berhenti bergerak akibat gaya . . . .

a. Gravitasi

b. Gesek

c. Pegas

d. Magnet

6. Bus mogok akan bergerak jika didorong. Dalam hal ini, gaya mempengaruhi . . . .
a. Benda diam menjadi bergerak
b. Bentuk benda
c. Benda bergerak menjadi makin cepat
d. Benda bergerak menjadi makin lambat
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7. Perhatikan gambar berikut ini !

(I)

(II)

(III)

(IV)

Dari gambar di atas, yang termasuk alat transportasi yang di tarik terdapat pada nomor . . . .

a. I dan II

b. I dan III

c. II dan III
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d. II dan IV

8. Wati dan Linda asyik bermain magnet. Beberapa macam logam dicoba didekatkan ke ujung

magnet. Ternyata ada jenis logam yang tidak dapat ditarik magnet. Logam tersebut

adalah . . . .

a. Nikel

b. Alumunium

c. Besi

d. Tembaga

9. Gerak meluncurnya anak panah dari busurnya terjadi akibat . . . .

a. Gaya gravitasi

b. Gaya gesekan dengan udara

c. Gaya dorong dari karet busur

d. Gaya tarik-menarik

10.Pintu gerbang yang didorong akan bergerak. Kegiatan itu menunjukkan . . . .

a. Perubahan arah gerak

b. Perubahan massa

c. Perubahan bentuk

d. Perubahan warna



142

Soal Post Test

11.Sepeda yang diam akan bergerak  jika dikayuh. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat . . . .

e. Mengubah bentuk benda

f. Mengubah arah benda

g. Membuat benda diam menjadi bergerak

h. Membuat benda bergerak menjadi diam

12.Benda yang sulit bergerak akan bergerak jika diberi . . . .

e. Gaya

f. Daya

g. Mesin

h. Roda

13.Di bawah ini yang tidak termasuk pengaruh gaya adalah . . . .

e. Botol plastik menjadi lekuk-lekuk setelah ditekan

f. Mobil berjalan setelah didorong

g. Mobil bergerak berhenti setelah ditahan dari arah berlawanan

h. Kayu menjadi lapuk setelah didiamkan beberapa lama

14.Pada saat kita menendang bola, maka terjadi gaya berbentuk. . . .

e. Tarikan

f. Otot

g. Tolakan

h. Pegas

15. Ban sepeda akan berhenti ketika direm. Ban sepeda berhenti bergerak akibat gaya . . . .

e. Gravitasi

f. Gesek

g. Pegas

h. Magnet

16. Bus mogok akan bergerak jika didorong. Dalam hal ini, gaya mempengaruhi . . . .
e. Benda diam menjadi bergerak
f. Bentuk benda
g. Benda bergerak menjadi makin cepat
h. Benda bergerak menjadi makin lambat
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17. Perhatikan gambar berikut ini !

(I)

(II)

(III)

(IV)

Dari gambar di atas, yang termasuk alat transportasi yang di tarik terdapat pada nomor . . . .

e. I dan II

f. I dan III

g. II dan III
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h. II dan IV

18.Wati dan Linda asyik bermain magnet. Beberapa macam logam dicoba didekatkan ke ujung

magnet. Ternyata ada jenis logam yang tidak dapat ditarik magnet. Logam tersebut

adalah . . . .

e. Nikel

f. Alumunium

g. Besi

h. Tembaga

19.Gerak meluncurnya anak panah dari busurnya terjadi akibat . . . .

e. Gaya gravitasi

f. Gaya gesekan dengan udara

g. Gaya dorong dari karet busur

h. Gaya tarik-menarik

20.Pintu gerbang yang didorong akan bergerak. Kegiatan itu menunjukkan . . . .

e. Perubahan arah gerak

f. Perubahan massa

g. Perubahan bentuk

h. Perubahan warna
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Soal Post Test

21.Sepeda yang diam akan bergerak  jika dikayuh. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat . . . .

i. Mengubah bentuk benda

j. Mengubah arah benda

k. Membuat benda diam menjadi bergerak

l. Membuat benda bergerak menjadi diam

22.Benda yang sulit bergerak akan bergerak jika diberi . . . .

i. Gaya

j. Daya

k. Mesin

l. Roda

23.Di bawah ini yang tidak termasuk pengaruh gaya adalah . . . .

i. Botol plastik menjadi lekuk-lekuk setelah ditekan

j. Mobil berjalan setelah didorong

k. Mobil bergerak berhenti setelah ditahan dari arah berlawanan

l. Kayu menjadi lapuk setelah didiamkan beberapa lama

24.Pada saat kita menendang bola, maka terjadi gaya berbentuk. . . .

i. Tarikan

j. Otot

k. Tolakan

l. Pegas

25. Ban sepeda akan berhenti ketika direm. Ban sepeda berhenti bergerak akibat gaya . . . .

i. Gravitasi

j. Gesek

k. Pegas

l. Magnet

26. Bus mogok akan bergerak jika didorong. Dalam hal ini, gaya mempengaruhi . . . .
i. Benda diam menjadi bergerak
j. Bentuk benda
k. Benda bergerak menjadi makin cepat
l. Benda bergerak menjadi makin lambat
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27. Perhatikan gambar berikut ini !

(I)

(II)

(III)

(IV)

Dari gambar di atas, yang termasuk alat transportasi yang di tarik terdapat pada nomor . . . .

i. I dan II

j. I dan III

k. II dan III



147

l. II dan IV

28.Wati dan Linda asyik bermain magnet. Beberapa macam logam dicoba didekatkan ke ujung

magnet. Ternyata ada jenis logam yang tidak dapat ditarik magnet. Logam tersebut

adalah . . . .

i. Nikel

j. Alumunium

k. Besi

l. Tembaga

29.Gerak meluncurnya anak panah dari busurnya terjadi akibat . . . .

i. Gaya gravitasi

j. Gaya gesekan dengan udara

k. Gaya dorong dari karet busur

l. Gaya tarik-menarik

30.Pintu gerbang yang didorong akan bergerak. Kegiatan itu menunjukkan . . . .

i. Perubahan arah gerak

j. Perubahan massa

k. Perubahan bentuk

l. Perubahan warna
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 1

Satuan Pendidikan :  MIN 3 Banda Aceh

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  1

Alokasi Waktu :  1 Pertemuan (2x35 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI   1   : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan   percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya.

KI  3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,

dan tempat bermain.

KI  4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis,   dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KD)

SBdP

3.2   Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak

tangan
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4.5   Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi

rendah nada

Matematika

3.5   Menentukan kelipatan persekutuan dua buah bilangan dan menentukan

kelipatan persekutuan terkecil (KPK)

4.1   Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat

matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang

berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait

dengan aktivitas seharihari di rumah, sekolah, atau tempat bermain, serta

memeriksa kebenarannya

Bahasa Indonesia

3.1  Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,

energi panas, bunyi, dan cahaya, dengan bantuan guru dan teman dalam

bahasa Indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata

baku.

4.1  Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan

tentang gaya, gerak, energy panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

IPA

3.3  Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui pengamatan,

serta mendeskripsikan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari

Indikator :

3.3.1 Menjelaskan hubungan antara gaya, gerak dan energi

3.3.2 Mendeskripsikan contoh-contoh hubungan antara gaya, gerak dan energi

dalam kehidupan sehari-hari
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C. Materi Pembelajaran

(Terlampir)

D. Pendekatan dan Model Pembelajaran
 Pendekatan : Saintifik
 Model : Problem Based Learning

E. Kegiatan Pembelajaran

Sintaks Model
Problem Based
Learning

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal  Guru membuka
pelajaran dengan
mengucapkan salam

 Guru
memerintahkan
siswa berdoa

 Guru mengabsen
siswa dan
melakukan
komunikasi tentang
kehadiran siswa

 Guru menjelaskan
tujuan dan materi
yang akan dipelajari.

 Guru melakukan
apersepsi dengan
menanyakan

“ Titus berangkat
sekolah naik sepeda.
Tahukah kalian
mengapa sepeda
yang dikayuh oleh
Titus
bergerak ?”(Aperse
psi)

 Guru memotivasi
siswa untuk belajar

 Siswa menjawab
salam

 Siswa membaca
doa bersama-sama

 Siswa menjawab
absen

 Siswa menyimak
tujuan dan materi
yang disampaikan
guru

 Siswa menyimak
apersepsi dan
menjawab
pertanyaan guru

 Siswa menjawab
menurut

5 menit
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dengan
menanyakan,

“Apa hubungan
antara gaya, gerak
dan energi?”
(Motivasi)

pengetahuannya

Kegiatan Inti
a. Orientasi

siswa
terhadap
masalah

 Guru meminta
siswa membaca
ilustrasi tentang
benda bergerak
agar memperoleh
gambaran konkret
tentang gaya, gerak
dan energi
disekitar mereka.

 Guru mengajak
siswa untuk
membuka dan
menutup pintu,
mendorong, dan
menarik meja,
serta  meremas
selembar kertas,
seperti yang
diilustrasikan pada
gambar.
“ Setelah kamu
dan teman-teman
membuka dan
menutup pintu,
mendorong, dan
menarik meja,
serta  meremas
selembar kertas.
Tahukah kamu
alasan benda-
benda tersebut
bergerak ?apa

 Siswa diberi
kesempatan
membaca
ilustrasi tentang
benda bergerak
agar memperoleh
gambaran
konkret tentang
gaya dan gerak di
sekitar
mereka(Mengam
ati)

 Siswa membuka
dan menutup
pintu,
mendorong, dan
menarik meja,
serta  meremas
selembar kertas,
seperti yang
diilustrasikan
pada gambar

60 menit
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hubungan antara
gaya, gerak dan
energi ?”

b. Mengorgani
sasi siswa
untuk
belajar

 Guru membantu
siswa menjelaskan
hubungan antara
gaya, gerak dan
energi.

 Guru membagikan
siswa ke dalam 7
kelompok

 Guru membagikan
LKPD.

 Guru mendorong
siswa untuk
mengumpulkan
informasi secara
berkelompok,
siswa diarahkan
untuk membaca
buku paket

 Siswa
menjelaskan
hubungan antara
gaya, gerak dan
energi.

 Siswa duduk
berdasarkan
kelompok

 Siswa menerima
LKPD

 Secara
berkelompok,
siswa  mencari
informasi dengan
membaca buku
paket dan
LKPD(mengump
ulkan informasi)

c. Membimbin
g
penyelidika
n individual
dan
kelompok

 Guru membimbing
pengamatan yang
dilakukan siswa
dalam kelompok
untuk menemukan
pemecahan
masalah.

 Secara
berkelompok
siswa melakukan
penyelidikan
terhadap
permasalahan
yang ada
(mengumpulkan
informasi)

d. Mengemban
gkan dan
menyajikan
hasil karya

 Guru mengarahkan
siswa berdiskusi
untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
terdapat dalam
LKPD

“Setelah kalian
memahami
permasalahan yang
ada, maka

 Siswa melakukan
perencanaan
pemecahan
masalah dan
berdiskusikan
membahas
permasalahan-
permasalahan yang
terdapat dalam
LKPD(Menalar/
Mengolah
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diskusikanlah
pemecahan
terhadap masalah-
masalah tersebut.”

 Guru meminta
siswa
mempresentasikan
hasil diskusi setiap
kelompok

Informasi)

 Siswa
mempresentasikan
hasil
diskusi(Mengkomu
nikasikan)

e. Menganalisi
s dan
mengevalua
si proses
pemecahan
masalah

 Guru meminta
siswa untuk
refleksi/evaluasi
terhadap
penyelidikan
mereka dan proses-
proses yang
mereka lalui
“ Apakah hal yang
kalian diskusikan
hari ini pernah
kalian lihat dan
alami dalam
keseharian
kalian?”
Apa hubungan
antara gaya, garak
dan energi dari
percobaan di
atas ?

 Siswa melakukan
refleksi/ evaluasi
terhadap proses
yang telah dilalui.

Kegiatan
Penutup

 Guru membimbing
siswa untuk
menyimpulkan
butir-butir penting
pembelajaran hari
ini.

 Guru memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan  yang
disampaikan oleh
siswa

 Siswa
menyimpulkan
materi
pembelajaran

 Siswa
mendengarkan
penguatan yang
guru sampaikan

5 menit
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 Guru melakukan
refleksi dari
pembelajaran yang
telah berlangsung

 Guru
menginformasikan
materi
pembelajaran pada
pertemuan
selanjutnya.

 Guru
menyampaikan
pesan moral

 Guru menutup
pembelajaran hari
ini dengan
membaca doa
penutup majelis

 Guru
mengucapkan
salam

 Siswa
mendengarkan
refleksi yang guru
sampaikan

 Siswa menerima
informasi

 Siswa
mendengarkan
pesan moral

 Siswa membaca
doa penutup
majelis

 Siswa menjawab
salam

F. Sumber dan Media Pembelajaran

 Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,

Buku Guru SD/MI kelas IV, Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta.

 Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,

Buku Siswa SD/MI kelas IV, Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta.

 Endang Susilowati, Wiyanto, Ilmu Pengetahuan Alam 4 Kelas 4, Pusat

Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional, 2010.
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 Susilawati.F, dkk, Buku Teks Tematik Terpadu, Tema Selalu Berhemat

Energi, untuk SD/MI kelas IV, Kurikulum 2013.

 LKPD

 Benda di sekitar kelas (buku, meja, kursi, dan sebagainya )

G. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Rubrik percobaan dan Pengamatan Kelompok

Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan

4 3 2 1

Pengetahuan Siswa
menunjukkan
pemahaman
materi yang
sangat baik
dalam tahapan
pengamatan .

Siswa
menunjukka
n
pemahaman
materi yang
baik dalam
tahapan
pengamatan.

Siswa
menunjukkan
pemahaman
materi dengan
cukup baik
dalam tahapan
pengamatan.

Siswa masih
perlu
menunjukka
n
pemahaman
materi
dalam
tahapan
pengamatan
mereka.

Siswa mampu
bekerja secara
sistematis dan
mencatat hasil
pengamatan
dengan sangat
baik, rinci,
dan jelas.

Siswa
mampu
bekerja
secara
sistematis
dan mencatat
hasil
pengamatan
dengan rinci
dan jelas.

Siswa perlu
bekerja secara
lebih
sistematis dan
menambahkan
beberapa
perbaikan
agar dapat
mencatat hasil
pengamatan
dengan rinci
dan jelas.

Siswa sangat
perlu
bimbingan
untuk
bekerja
secara lebih
sistematis
dan
mencatat
hasil
pengamatan
agar lebih
rinci dan
jelas.

Pengamatan Siswa dapat
menganalisa
pengamatan

Siswa dapat
menganalisa
pengamatan

Siswa masih
perlu belajar
untuk

Siswa belum
mampu
menganalisa
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gaya dan
gerak dengan
sangat cermat
dan tepat.

gaya dan
gerak dengan
baik.

menganalisa
pengamatan
gaya dan
gerak dengan
baik.

pengamatan
gaya dan
gerak
dengan baik.

Kemandirian

dan

Manajemen

Waktu(attitude

)

Kelompok
sangat
mandiri
mengerjakan
tugas dan
mampu
menyelesaika
n sebelum
waktu yang
ditentukan.

Kelompok
bersikap
mandiri
mengerjakan
tugas dan
selesai tepat
waktu.

Kelompok
masih perlu
diingatkan
sesekali untuk
bekerja secara
mandiri dan
menyelesaika
n tugas tepat
waktu.

Kelompok
masih perlu
dibimbing
dalam
bekerja
mandiri dan
agar
menyelesaik
an tugas
tepat pada
waktunya.

Keterampilan

Menyajikan

Presentasi

Presentasi
disampaikan
dengan cara
yang kreatif
dimana hasil
laporan
pengamatan
yang
diperoleh
dikembangka
n dengan
menggunakan
kalimat-
kalimat
buatan sendiri
dan mudah
dipahami.

Presentasi
disampaikan
Dengan cara
yang cukup
kreatif
dengan hasil
laporan
pengamatan
yang dapat
dipahami.

Presentasi
disampaikan
dengan cara
yang kurang
menarik,
kurang
inovatif,
dimana
sebagian besar
dari hasil
pelaporan
pengamatan
masih perlu
diperbaiki
agar dapat
lebih
dimengerti.

Presentasi
disampaikan
dengan cara
yang tidak
menarik,
tidak
inovatif,
dimana
hampir
seluruh hasil
laporan
pengamatan
kurang jelas
dan belum
dapat
dimengerti.
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2. Penilaian Sikap Siswa

(Beri tanda  pada kolom di bawah sesuai dengan penilaian terhadap siswa)

NO Nama
Siswa

Perubahan Sikap
Percaya

diri
Berpikir

Kritis
Menghargai

Pendapat
Orang Lain

Berani Teliti

BT T M BT T M BT T M BT T M BT T M

1.

2.

3.

4.

5.

6

7.

8.

9.

10.

Keterangan:

BT = Belum Terlihat

T = Terlihat

M = Menonjol

Mengetahui Banda Aceh,…………………2017

Guru Pengamat, Peneliti

(                                    ) ( )

Nip. Nim.
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Gaya, Gerak dan Energi

1. Gaya

a. Definisi Gaya

Gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda

bergerak. Jadi, bila kita menarik atau mendorong benda hingga benda itu

bergerak maka kita telah memberikan gaya terhadap benda tersebut.

b. Sifat-sifat gaya

Adapun sifat-sifat gaya sebagai berikut :

1) Gaya dapat mengubah bentuk benda. Contoh: pada waktu kita membuat

bermacam macam bentuk benda yang terbuat dari plastisin atau tanah liat

dengan ditekan tekan oleh tangan.

2) Gaya dapat merubah arah suatu benda. Contoh: saat menendang bola dan

mengarahkannnya ke gawang.

3) Gaya biasanya digambarkan dengan sebuah anak panah yang mana arah

panah tersebut menyatakan arah gerak. Contoh: benda bergerak kearah kanan

sehingga arah anak panahnya ke kanan.
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c. Macam-macam Gaya

Adapun macam-macam gaya sebagai berikut:

1) Gaya gesek

Gaya gesek merupakan salah satu jenis gaya yang ditimbulkan karena adanya

dua benda yang saling bergesekan. Contoh: mengasah pisau, mengamplas

dinding, antara rem dan ban dan lainnya.

2) Gaya magnet

Gaya magnetmerupakan gaya yang terjadi karena muatan listrik. Contoh:

pasir akan menempel pada magnet jika didekatkan, besi akan menempel jika

didekatkan dengan magnet dan lainnya.

3) Gaya pegas

Gaya pegas merupakan gaya yang disebabkan dan ditimbulkan oleh pegas

atau benda yang memiliki sifat elastis. Contoh: shockbreaker motor ketikadi

pakai, karet gelang yang ditarik, panah yang dilepaskan dari busurnya, dan

lain-lain.

4) Gaya listrik

Gaya listrik merupakangaya yang ditimbulkan oleh benda yang bermuatan

yang berada dalam medan listrik. Contoh: kipas angin akan bergerak ketika

dihubungkan dengan sumber listrik, serpihan kertas akan bergeral ketika

didekatkan dengan sisir atau penggarasi plastik yang telah digosokkan pada

rambut.
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5) Gaya otot

Gaya otot merupakangaya yang berupa dorongan atau tarikan terhadap suatu

benda yang dihasilkan. Contoh: menendang bola, membawa air dalam ember,

tarik tambang dan lainnya.

6) Gaya gravitasi

Gaya gravitasi merupakangaya tarik menarik pada semua partikel yang

memiliki massa di alam semesta. Contoh: benda yang dilempar ke atas akan

kembali dan jatuh ke tanah, buah mangga jatuh dari pohoh dan lainnya

2. Gerak

a. Definisi Gerak

Gerak merupakan perpindahan posisi benda dari tempat asalnya karena

adanya gaya.

b. Macam-macam Gerak

Adapun macam-macam gaya sebagai berikut:

1) Gerak Semu atau Relatif Gerak semu merupakan gerak yang sifatnya

seolah-olah bergerak atau tidak sebenarnya (ilusi).

Contoh :

- Benda-benda yang ada diluar mobil kita seolah bergerak padahal

kendaraanlah yang bergerak.
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- Bumi berputar pada porosnya terhadap matahari, namun sekonyong-

konyong kita melihat matahari bergerak dari timur ke barat.

2) Gerak Ganda merupakan gerak yang terjadi secara bersamaan terhadap

benda- benda yang ada di sekitarnya

Contoh : Seorang bocah kecil yang kurus dan dekil melempar puntung rokok

dari atas kereta rangkaia listrik saat berjalan di atap krl tersebut. Maka terjadi

gerak puntung rokok terhadap tiga (3) benda di sekitarnya, yaitu : a. Gerak

terhadap kereta KRL, b. gerak terhadap bocah kecil yang kurus dan dekil

dan c. erak terhadap tanah / bumi

3) Gerak Lurus merupakan gerak pada suatu benda melalui lintasan garis lurus.

Contoh: seperti gerak rotasi bumi, gerak jatuh buah apel, dan lain sebagainya.

Gerak lurus dapat kita bagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

(a) Gerak lurus beraturan (GLB) merupakan gerak suatu benda yang

lurusberaturan dengan kecepatan yang tetap dan stabil.

Contoh:

- Kereta melaju dengan kecepatan yang sama di jalur rel yang    lurus

- Mobil di jalan tol dengan kecepatan tetap stabil di dalam perjalanannya.

(b) Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda yang

tidak beraturan dengan kecepatan yang berubah-ubah dari waktu ke waktu.

Contoh :

- Gerak jatuhnya tetesan air hujan dari atap ke lantai

- Mobil yang bergerak di jalan lurus mulai dari berhenti.
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3.  Hubungan antara Gaya dan gerak

Gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda bergerak.

Gaya dapat menimbulkan perubahan gerak atau perubahan kecepatan. Meja yang

didorong dapat bergerak karena mendapat gaya dorong. Jadi adanya gaya

mempengaruhi gerak suatu benda.

4. Hubungan antara Gaya dan Energi

Energi diartikan sebagai kemampuan suatu benda dalam melakukan kerja.

Jelaslah bahwa ada hubungan antara gaya dan energi. Dalam keseharian energi

disebut tenaga. Energi yang dimiliki batu yang terlontar disebut energi gerak atau

energi kinetik. Jadi, semua benda yang bergerak memiliki energi kinetik. Contoh:

mobil melaju, orang berlari, dan bola melambung.

Gaya dan Gerak di Sekitar Kita

Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak sadar melakukan kegiatan yang

berhubungan dengan gaya. Pada saat kita membuka atau menutup pintu kita telah

melakukan gaya yang berupa dorongan dan tarikan.Gerakan mendorong atau

menarik yang menyebabkan benda bergerak disebut gaya. Gaya yang dikerjakan

pada suatu benda akan mempengaruhi benda tersebut. Gaya terhadap suatu benda

dapat mengakibatkan bendayang semula diam menjadi bergerak, menyebabkan

benda yang semula bergerak menjadi berhenti atau berubah arah, atau merubah

bentuk benda.
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Sebagai contoh, pada saat kamu menendang bola maka bola akan bergerak

dan berubah arahnya. Sedangkan contoh perubahan bentuk benda karena

pengaruh gaya adalah ketika kamu bermain dengan plastisin. Kamu dapat

membuat berbagai macam bentuk.Gaya tangan menyebabkan bentuk plastisin

berubah sesuai dengan bentuk yang diinginkan.

Beni sedang bersepeda. Dalam perjalanannya, ia melihat seorang tukang

baksoyang mendorong gerobak hingga bergerak dan berpindah tempat. Beni

bertemu dengan Udin yang sedang bermain ketapel untuk melontarkan batu

sampai batu tersebut jatuh. Beni bertanya-tanya, apa yang menyebabkan benda-

benda tersebut bergerak sehingga berpindah tempat?
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gaya dan Gerak

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  1

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Indikator :

3.3.1 Menjelaskan tentang hubungan antara gaya, gerak dan energi

3.3.2 Mendeskripsikan contoh-contoh hubungan antara gaya, gerak dan energi

dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah !

Hari/Tanggal :

Nama Kelompok :

Nama Ketua Kelompok  :  ………………..

Nama Anggota : 1.  ………………

2.  ……………….

3.  ……………….

4.  ……………...
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2. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama kelompokmu

3. Durasi waktu 30 menit

Apa yang terlihat dari gambar di atas ? Apa yang terlihat dari gambar di atas ?

Mengapa sepeda bisabergerak ? Mengapa mobil bergerak ?

Apa yang terlihat dari gambar di atas ?             Apa yang terlihat dari gambar di atas ?

Mengapa becak bergerak ? Mengapa delman bergerak ?

Tahap I
Orientasi siswa terhadap

masalah
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Apa yang menyebabkan semua alat transportasi tersebut bergerak ?

Alat transportasi apa yang bergerak dengan ditarik ?

Alat transportasi apa yang bergerak dengan didorong ?
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Ayo amati benda-benda di bawah ini !

Benda-benda pada gambar di atas dapat bergerak karena adanya gaya. Sekarang,

perhatikan benda-benda di sekitarmu. Pilih satu benda dan gerakkan benda itu. Kamu

boleh menarik, mendorong, menjatuhkan, atau menggelindingkan benda-benda yang

kamu temukan.

Tahap 2
Mengorganisasi siswa  untuk belajar

Tahap 3
Membimbing  penyelidikan individual  dan

kelompok
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Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan diatas, tulislah hasil

percobaanmu pada table di bawah ini !

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

Laporan Hasil percobaan

Nama Benda :

Cara menggerakkan :

Gaya yang digunakan :
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Apa hubungan antara gaya, garak dan energi dari percobaan di atas ?

Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan !

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gaya dan Gerak

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  1

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Indikator :

3.3.1 Menjelaskan tentang hubungan antara gaya, gerak dan energi

3.3.2 Mendeskripsikan contoh-contoh hubungan antara gaya, gerak dan energi

dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah !

Hari/Tanggal :

Nama Kelompok :

Nama Ketua Kelompok  :  ………………..

Nama Anggota : 1.  ………………

2.  ……………….

3.  ……………….

4.  ……………...
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2. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama kelompokmu

3. Durasi waktu 30 menit

Apa yang terlihat dari gambar di atas ? Apa yang terlihat dari gambar di atas ?

Mengapa sepeda bisabergerak ? Mengapa mobil bergerak ?

Apa yang terlihat dari gambar di atas ?             Apa yang terlihat dari gambar di atas ?

Mengapa becak bergerak ? Mengapa delman bergerak ?

Tahap I
Orientasi siswa terhadap

masalah
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Apa yang menyebabkan semua alat transportasi tersebut bergerak ?

Alat transportasi apa yang bergerak dengan ditarik ?

Alat transportasi apa yang bergerak dengan didorong ?
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Ayo amati benda-benda di bawah ini !

Benda-benda pada gambar di atas dapat bergerak karena adanya gaya. Sekarang,

perhatikan benda-benda di sekitarmu. Pilih satu benda dan gerakkan benda itu. Kamu

boleh menarik, mendorong, menjatuhkan, atau menggelindingkan benda-benda yang

kamu temukan.

Tahap 2
Mengorganisasi siswa  untuk belajar

Tahap 3
Membimbing  penyelidikan individual  dan

kelompok
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Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan diatas, tulislah hasil

percobaanmu pada table di bawah ini !

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

Laporan Hasil percobaan

Nama Benda :

Cara menggerakkan :

Gaya yang digunakan :
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Apa hubungan antara gaya, garak dan energi dari percobaan di atas ?

Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan !

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gaya dan Gerak

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  1

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Indikator :

3.3.1 Menjelaskan tentang hubungan antara gaya, gerak dan energi

3.3.2 Mendeskripsikan contoh-contoh hubungan antara gaya, gerak dan energi

dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah !

Hari/Tanggal :

Nama Kelompok :

Nama Ketua Kelompok  :  ………………..

Nama Anggota : 1.  ………………

2.  ……………….

3.  ……………….

4.  ……………...
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2. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama kelompokmu

3. Durasi waktu 30 menit

Apa yang terlihat dari gambar di atas ?             Apa yang terlihat dari gambar di atas ?

Mengapa sepeda bisabergerak ? Mengapa mobil bergerak ?

Apa yang terlihat dari gambar di atas ?             Apa yang terlihat dari gambar di atas ?

Mengapa becak bergerak ? Mengapa delman bergerak ?

Tahap I
Orientasi siswa terhadap

masalah
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Apa yang menyebabkan semua alat transportasi tersebut bergerak ?

Alat transportasi apa yang bergerak dengan ditarik ?

Alat transportasi apa yang bergerak dengan didorong ?
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Ayo amati benda-benda di bawah ini !

Benda-benda pada gambar di atas dapat bergerak karena adanya gaya. Sekarang,

perhatikan benda-benda di sekitarmu. Pilih satu benda dan gerakkan benda itu. Kamu

boleh menarik, mendorong, menjatuhkan, atau menggelindingkan benda-benda yang

kamu temukan.

Tahap 2
Mengorganisasi siswa  untuk belajar

Tahap 3
Membimbing  penyelidikan individual  dan

kelompok
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Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan diatas, tulislah hasil

percobaanmu pada table di bawah ini !

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

Laporan Hasil percobaan

Nama Benda :

Cara menggerakkan :

Gaya yang digunakan :
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Apa hubungan antara gaya, garak dan energi dari percobaan di atas ?

Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan !

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus 1

Nama Sekolah : MIN 3 Banda Aceh

Kelas/Semester : IV/I

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : Gaya dan Gerak

Nama Guru : Siti Najma

Nama Pengamat/Observasi :

A. Petunjuk

Berilah tanda () pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Nilai

1 2 3 4

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru memerintahkan siswa berdoa

3. Guru mengabsen siswa dan melakukan
komunikasi tentang kehadiran siswa

4. Guru menjelaskan tujuan dan materi
yang akan dipelajari.

5. Guru melakukan apersepsi

6. Guru memotivasi siswa untuk belajar
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7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap

masalah

Guru meminta siswa membaca
ilustrasi tentang benda bergerak agar
memperoleh gambaran konkret
tentang gaya, gerak dan energi
disekitar mereka.

8. Guru mengajak siswa untuk membuka
dan menutup pintu, mendorong dan
menarik meja, serta meremas selembar
kertas, seperti yang diilustrasikan pada
gambar

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa

untuk belajar

Guru membantu siswa menjelaskan
hubungan antara gaya, gerak dan
energy

10. Guru membagikan siswa ke dalam 7

kelompok

11. Guru membagikan LKPD.

12 Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi secara
berkelompok, siswa diarahkan untuk
membaca buku paket

13.

Tahap 3: Membimbing
penyelidikan individual dan
kelompok
Guru membimbing pengamatan yang
dilakukan siswa dalam kelompok
untuk menemukan pemecahan
masalah.

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Guru mengarahkan siswa berdiskusi
untuk menyelesaikan permasalahan
yang terdapat dalam LKPD

15. Guru meminta siswa
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mempresentasikan hasil diskusi setiap
kelompok

16.

Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Guru meminta siswa untuk
refleksi/evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui

17. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan butir-butir penting
pembelajaran hari ini

18. Guru memberikan penguatan terhadap
kesimpulan  yang diberikan oleh siswa

19. Guru melakukan refleksi dari
pembelajaran yang telah berlangsung

20. Guru menginformasikan materi
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya

21. Guru menyampaikan pesan moral

22. Guru menutup pembelajaran hari ini
dengan membaca doa penutup majelis

23. Guru mengucapkan salam

Jumlah

Aktivitas guru = x 100%

=

C. Saran dan komentar pengamat/observer
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

Banda Aceh,9 September 2017

Pengamat/observer

(Hj. Hadijah, S. Pd)

Nip. 198206152007102001
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengelola Pembelajaran Siklus 1

Nama Sekolah : MIN 3 Banda Aceh

Kelas/Semester : IV/I

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : Gaya dan Gerak

Nama Guru : Siti Najma

Nama Observer/Pengamat : Mona Aprimila

A. Pengantar: Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan

pembelajaran di kelas dengan dengan penggunaan model problem based learning.

Aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelajaran.

B. Petunjuk: Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan penggunaan model

problem based learning dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru di

dalam kelas dengan memberikan  tanda () pada kolom yang tersedia.

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali

C. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Nilai

1 2 3 4

1. Siswa menjawab salam

2. Siswa membaca doa bersama-sama

3. Siswa menjawab absen

4. Siswa menyimak tujuan dan materi
yang disampaikan guru

5. Siswa menyimak apersepsi dan
menjawab pertanyaan guru
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6. Siswa menjawab menurut
pengetahuannya

7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap

masalah

Siswa diberi kesempatan membaca
ilustrasi tentang benda bergerak agar
memperoleh gambaran konkret
tentang gaya dan gerak di sekitar
mereka (Mengamati)

8. Siswa membuka dan menutup pintu,
mendorong, dan menarik meja, serta
meremas selembar kertas, seperti yang
diilustrasikan pada gambar

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa

untuk belajar

Siswa menjelaskan hubungan antara
gaya, gerak, dan energy

10. Siswa duduk berdasarkan kelompok

11. Siswa menerima LKPD

12. Secara berkelompok, siswa mencari
informasi dengan membaca buku
paket dan LKPD (Mengumpulkan
Informasi)

13.

Tahap 3: Membimbing
penyelidikan individual dan
kelompok
Secara berkelompok siswa melakukan
penyelidikan terhadap permasalahan
yang ada

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Siswa melakukan perencanaan
pemecahan masalah dan berdiskusi



133

membahas permasalahan-
permasalahan yang terdapat dalam
LKPD (Menalar/Mengolah Informasi)

15. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
(Mengkomunikasikan)

16.

17.

Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Siswa melakukan refleksi/ evaluasi
terhadap proses yang telah dilalui

Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran

18. Siswa mendengarkan penguatan yang
guru sampaikan

19. Siswa mendengarkan refleksi yang
guru sampaikan

20. Siswa menerima informasi

21. Siswa mendengarkan pesan moral

22. Siswa membaca doa penutup majelis

23. Siswa menjawab salam

Jumlah

Aktivitas siswa = x 100%

=

D. Saran dan komentar pengamat/observer

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

Banda Aceh,9 September 2017

Pengamat/observer

(Mona Aprimila)

Nim. 201325184



135

Kisi-kisiSoalSiklus 1

N
O.

Indikator Soal TahapKognitif KunciJawaban
C
1

C
2

C
3

C
4

C
5

C
6

3.3.1Menjelaskan

hubunganantaragaya,

gerakdanenergi

3.3.2Mendeskripsikan

contoh-

contohhubunganantaraga

ya,

gerakdanenergidalamkehi

dupansehari-hari

1. Sepeda yang
diamakanbergerakjikadikayuh. Hal
inimenunjukkanbahwagayadapat . . . .
a. Mengubah bentuk benda
b. Mengubah arah benda
c. Membuat benda diam menjadi

bergerak
d. Membuat benda bergerak menjadi

diam

2. Benda yang sulit bergerak akan
bergerak jika diberi . . . .
a. Gaya
b. Daya
c. Mesin
d. Roda

3. Di bawahini yang
tidaktermasukpengaruhgayaadalah . .
. .
a. Botol plastik menjadi lekuk-lekuk

setelah ditekan
b. Mobil berjalan setelah didorong
c. Mobil bergerak berhenti setelah

ditahan dari arah berlawanan
d. Kayu menjadi lapuk setelah

didiamkan beberapa lama







c.
membuatbendadiammenjadib
ergerak

a. gaya

d.
kayumenjadilapuksetelahdidi
amkanbeberapa lama
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4. Padasaatkitamenendang bola,
makaterjadigayaberbentuk. . . .
a. Tarikan
b. Otot
c. Tolakan
d. Pegas

5. Ban sepedaakanberhentiketikadirem.
Ban
sepedaberhentibergerakakibatgaya . . .
.

a. Gravitasi
b. Gesek
c. Pegas
d. Magnet

6. Bus mogokakanbergerakjikadidorong.
Dalamhalini, gayamempengaruhi . . . .
a. Benda diammenjadibergerak
b. Bentukbenda
c. Benda

bergerakmenjadimakincepat
d. Benda

bergerakmenjadimakinlambat

7. Perhatikangambarberikutini !







b. otot

b.gesek

a.Bendadiammenjadibergerak
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(I)

(II)

(III)

(IV)
Dari gambar di atas, yang
termasukalattransportasi yang di
tarikterdapatpadanomor . . . .
a. I dan II
b. I dan III



d. II dan IV
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c. II dan III
d. II dan IV

8. Watidan Linda asyikbermain magnet.
Beberapamacamlogamdicobadidekatk
ankeujung magnet.
Ternyataadajenislogam yang
tidakdapatditarik magnet.
Logamtersebutadalah . . . .
a. Nikel
b. Alumunium
c. Besi
d. Tembaga

9. Gerakmeluncurnyaanakpanahdaribusur
nyaterjadiakibat . . . .
a. Gaya gravitasi
b. Gaya gesekandenganudara
c. Gaya dorongdarikaretbusur
d. Gaya tarik-menarik

10. Pintugerbang yang
didorongakanbergerak.
Kegiatanitumenunjukkan . . . .
a. Perubahanarahgerak
b. Perubahanmassa
c. Perubahanbentuk
d. Perubahanwarna






b.Alumunium

c.Gayadorongdarikaretbusur

a.Perubahanarahgerak
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Dokumentasi Selama Proses Penelitian Siklus I

1. Organisasi Siswa terhadap Masalah
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2. Mengorganisasi siswa untuk Belajar
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3. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya



152

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
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SOAL POST TEST

1. Bahan-bahanberikut yang dapatditarikoleh magnet adalah. . . .
a. Seng, kaca,palu
b. Besi, baja, paku
c. Emas, paku, intan
d. Besi, intan, emas

2. Gaya dapatmengubaharahgerakbendaterjadipadaperistiwa. . . .
a. Bola yang bergeraklaluditahan
b. Memukul bola kastidaripelambung
c. Kelereng yang bergeraklaluberhenti
d. Segumpaltanahliatdijadikanboneka

3. Perhatikangambar di bawahini !

Peristiwa yang terjadipadagambar di atasadalah . . . .

a. Bola dapatmengubaharah
b. Bola bergeraklaluberhenti
c. Bola dapatbergerak
d. Bola bergeraklaluditahan

4. Padasaatkitamenendang bola, makaterjadigayaberbentuk. . . .
a. Tarikan
b. Otot
c. Tolakan
d. Pegas

5. Perhatikangambar di bawahini !
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Ketikalemarididorongdanditarikakanmenghasilkan . . . .
a. Dorongandantarikan
b. Gaya dangerak
c. Bentukbenda
d. Gerakan

6. Besi yang dipanaskan, kemudiankitapukul, akanmenjadipipih.
Inimembuktikanbahwagayadapat . . . .
a. Mengubahwarnabenda
b. Mengurangiberatbenda
c. Mengubahbentuksuatubenda
d. Mempengaruhigerakbenda

7. Saatkamubermainplastisin, gayamempengaruhi . . . .
a. Benda diammenjadibergerak
b. Bentukbenda
c. Benda bergerakmenjadimakincepat
d. Benda bergerakmenjadimakinlambat

8. Di bawahini yang termasukcontohgayagesekadalah . . . .
a. Ban mobildanjalanraya
b. Kipasangindantembok
c. Buahkelapajatuhdantanah
d. Dua magnet yang berdekatan

9. Perhatikangambar di bawahini !
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Ketikamejadidorong, yang terjadipadamejaadalah . . . .
a. Mejaberpindahtempat
b. Perubahanbentukmeja
c. Mejadiam
d. Mejabergeraklaludiam

10. Mina berangkatsekolahnaiksepeda. Sepeda yang dikayuh Mina bergerakkarenaadanyagaya.
Gaya dapatmemengaruhigerakbendaditandaidengan  . . . .
a. Rem kiridankanan
b. Berputarrodapadasepeda
c. Ban sepeda
d. Arahsepeda
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SOAL POST TEST

11.Bahan-bahanberikut yang dapatditarikoleh magnet adalah. . . .
e. Seng, kaca,palu
f. Besi, baja, paku
g. Emas, paku, intan
h. Besi, intan, emas

12. Gaya dapatmengubaharahgerakbendaterjadipadaperistiwa. . . .
e. Bola yang bergeraklaluditahan
f. Memukul bola kastidaripelambung
g. Kelereng yang bergeraklaluberhenti
h. Segumpaltanahliatdijadikanboneka

13. Perhatikangambar di bawahini !

Peristiwa yang terjadipadagambar di atasadalah . . . .

e. Bola dapatmengubaharah
f. Bola bergeraklaluberhenti
g. Bola dapatbergerak
h. Bola bergeraklaluditahan

14.Padasaatkitamenendang bola, makaterjadigayaberbentuk. . . .
e. Tarikan
f. Otot
g. Tolakan
h. Pegas

15.Perhatikangambar di bawahini !
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Ketikalemarididorongdanditarikakanmenghasilkan . . . .
e. Dorongandantarikan
f. Gaya dangerak
g. Bentukbenda
h. Gerakan

16. Besi yang dipanaskan, kemudiankitapukul, akanmenjadipipih.
Inimembuktikanbahwagayadapat . . . .
e. Mengubahwarnabenda
f. Mengurangiberatbenda
g. Mengubahbentuksuatubenda
h. Mempengaruhigerakbenda

17. Saatkamubermainplastisin, gayamempengaruhi . . . .
e. Benda diammenjadibergerak
f. Bentukbenda
g. Benda bergerakmenjadimakincepat
h. Benda bergerakmenjadimakinlambat

18. Di bawahini yang termasukcontohgayagesekadalah . . . .
e. Ban mobildanjalanraya
f. Kipasangindantembok
g. Buahkelapajatuhdantanah
h. Dua magnet yang berdekatan

19. Perhatikangambar di bawahini !
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Ketikamejadidorong, yang terjadipadamejaadalah . . . .
e. Mejaberpindahtempat
f. Perubahanbentukmeja
g. Mejadiam
h. Mejabergeraklaludiam

20. Mina berangkatsekolahnaiksepeda. Sepeda yang dikayuh Mina bergerakkarenaadanyagaya.
Gaya dapatmemengaruhigerakbendaditandaidengan  . . . .
e. Rem kiridankanan
f. Berputarrodapadasepeda
g. Ban sepeda
h. Arahsepeda
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SOAL POST TEST

21.Bahan-bahanberikut yang dapatditarikoleh magnet adalah. . . .
i. Seng, kaca,palu
j. Besi, baja, paku
k. Emas, paku, intan
l. Besi, intan, emas

22. Gaya dapatmengubaharahgerakbendaterjadipadaperistiwa. . . .
i. Bola yang bergeraklaluditahan
j. Memukul bola kastidaripelambung
k. Kelereng yang bergeraklaluberhenti
l. Segumpaltanahliatdijadikanboneka

23. Perhatikangambar di bawahini !

Peristiwa yang terjadipadagambar di atasadalah . . . .

i. Bola dapatmengubaharah
j. Bola bergeraklaluberhenti
k. Bola dapatbergerak
l. Bola bergeraklaluditahan

24.Padasaatkitamenendang bola, makaterjadigayaberbentuk. . . .
i. Tarikan
j. Otot
k. Tolakan
l. Pegas

25.Perhatikangambar di bawahini !
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Ketikalemarididorongdanditarikakanmenghasilkan . . . .
i. Dorongandantarikan
j. Gaya dangerak
k. Bentukbenda
l. Gerakan

26. Besi yang dipanaskan, kemudiankitapukul, akanmenjadipipih.
Inimembuktikanbahwagayadapat . . . .
i. Mengubahwarnabenda
j. Mengurangiberatbenda
k. Mengubahbentuksuatubenda
l. Mempengaruhigerakbenda

27. Saatkamubermainplastisin, gayamempengaruhi . . . .
i. Benda diammenjadibergerak
j. Bentukbenda
k. Benda bergerakmenjadimakincepat
l. Benda bergerakmenjadimakinlambat

28. Di bawahini yang termasukcontohgayagesekadalah . . . .
i. Ban mobildanjalanraya
j. Kipasangindantembok
k. Buahkelapajatuhdantanah
l. Dua magnet yang berdekatan

29. Perhatikangambar di bawahini !
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Ketikamejadidorong, yang terjadipadamejaadalah . . . .
i. Mejaberpindahtempat
j. Perubahanbentukmeja
k. Mejadiam
l. Mejabergeraklaludiam

30. Mina berangkatsekolahnaiksepeda. Sepeda yang dikayuh Mina bergerakkarenaadanyagaya.
Gaya dapatmemengaruhigerakbendaditandaidengan  . . . .
i. Rem kiridankanan
j. Berputarrodapadasepeda
k. Ban sepeda
l. Arahsepeda
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 2

Satuan Pendidikan :  MIN 3 Banda Aceh

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke : 2

Alokasi Waktu :  1 Pertemuan (2x35 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI   1   : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :   Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan   percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya.

KI  3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,

dan tempat bermain.

KI  4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis,   dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KD)

SBdP

3.2   Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak

tangan
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4.5   Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi

rendah nada

Matematika

3.5   Menentukan kelipatan persekutuan dua buah bilangan dan menentukan

kelipatan persekutuan terkecil (KPK)

4.1   Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat

matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang

berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait

dengan aktivitas seharihari di rumah, sekolah, atau tempat bermain, serta

memeriksa kebenarannya

Bahasa Indonesia

3.1  Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,

energi panas, bunyi, dan cahaya, dengan bantuan guru dan teman dalam

bahasa Indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata

baku.

4.1  Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan

tentang gaya, gerak, energy panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

IPA

4.3  Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak menggunakan tabel

dan grafik

Indikator :

4.3.1 Memecahkan masalah melalui percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.2 Menulis hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.3 Menyajikan laporan hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi
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C. Materi Pembelajaran

(Terlampir)

D. Pendekatan dan Model Pembelajaran
 Pendekatan : Saintifik
 Model : Problem Based Learning

E. Kegiatan Pembelajaran

Sintaks Model
Problem Based
Learning

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal  Guru membuka
pelajaran dengan
mengucapkan salam

 Guru
memerintahkan
siswa berdoa

 Guru mengabsen
siswa dan
melakukan
komunikasi tentang
kehadiran siswa

 Guru menjelaskan
tujuan dan materi
yang akan dipelajari.

 Guru melakukan
apersepsi dengan
menanyakan

“ pada saat kalian
mendayung sepeda,
apa yang
terjadi?”(Apersepsi)

 Guru memotivasi
siswa untuk belajar
dengan
menanyakan,

“Apa hubungan
antara gaya, gerak

 Siswa menjawab
salam

 Siswa membaca
doa bersama-sama

 Siswa menjawab
absen

 Siswa menyimak
tujuan dan materi
yang disampaikan
guru

 Siswa menyimak
apersepsi dan
menjawab
pertanyaan guru

 Siswa menjawab
menurut
pengetahuannya

5 menit
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dan energi?”
(Motivasi)

Kegiatan Inti
a. Orientasi

siswa
terhadap
masalah

 Guru meminta
siswa membaca
ilustrasi tentang
benda bergerak
agar memperoleh
gambaran konkret
tentang gaya, gerak
dan energi
disekitar mereka.
“Berdasarkan
gambar ini,apa
yang terjadi pada
benda ini setelah
digerakkan ?

 Guru mengajak
siswa melakukan
percobaan dengan
alat peraga yang
telah disediakan
“Berdasarkan
gambar ini,apa
yang terjadi pada
benda ini setelah
digerakkan ?

 Siswa diberi
kesempatan
membaca
ilustrasi tentang
benda bergerak
agar memperoleh
gambaran
konkret tentang
gaya dan gerak di
sekitar mereka
(Mengamati)

 Siswa melakukan
percobaan
dengan alat
peraga yang telah
disediakan

60 menit

b. Mengorgani
sasi siswa
untuk
belajar

 Guru membantu
siswa menjelaskan
yang berhubungan
dengan percobaan

 Guru membagikan
siswa ke dalam 5
kelompok

 Guru membagikan
LKPD.

 Guru mendorong
siswa untuk
mengumpulkan
informasi secara

 Siswa
menjelaskan yang
berhubungan
dengan
percobaan

 Siswa duduk
berdasarkan
kelompok.

 Siswa menerima
LKPD

 Secara
berkelompok,
siswa  mencari
informasi dengan
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berkelompok,
siswa diarahkan
untuk membaca
buku paket dan
membaca LKPD
terlebih dahulu

membaca buku
paket dan LKPD
.(mengumpulkan
informasi)

c. Membimbin
g
penyelidika
n individual
dan
kelompok

 Guru membimbing
pengamatan yang
dilakukan siswa
dalam kelompok
untuk menemukan
pemecahan
masalah.

 Secara
berkelompok siswa
melakukan
penyelidikan
terhadap
permasalahan yang
ada dan
memperoleh
informasi dari
penyelidikan
(mengumpulkan
informasi)

d. Mengemban
gkan dan
menyajikan
hasil karya

 Guru mengarahkan
siswa berdiskusi
untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
terdapat dalam
LKPD

 “Setelah kalian
memahami
permasalahan yang
ada, maka
diskusikanlah
pemecahan
terhadap masalah-
masalah tersebut.”

 Guru meminta
siswa
mempresentasikan
hasil diskusi setiap
kelompok

 Siswa melakukan
perencanaan
pemecahan
masalah
(Menalar/
Mengolah
Informasi)

 Siswa
mempresentasikan
hasil diskusi
(Mengkomunikasi
kan)

e. Menganalisi
s dan
mengevalua

 Guru meminta
siswa untuk
refleksi/evaluasi

 Siswa melakukan
refleksi/ evaluasi
terhadap proses
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si proses
pemecahan
masalah

terhadap
penyelidikan
mereka dan proses-
proses yang
mereka lalui
“Apakah hal yang
kalian diskusikan
hari ini pernah
kalian lihat dan
alami dalam
keseharian
kalian?”
Apa yang dapat
kamu pahami
setelah melakukan
percobaan di
atas ?

yang telah
dilakukan.

Kegiatan
Penutup

 Guru membimbing
siswa untuk
menyimpulkan
butir-butir penting
pembelajaran hari
ini.

 Guru memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan  yang
diberikan oleh
siswa

 Guru melakukan
refleksi dari
pembelajaran yang
telah berlangsung

 Guru
menginformasikan
materi
pembelajaran pada
pertemuan
selanjutnya.

 Siswa
menyimpulkan
materi
pembelajaran

 Siswa
mendengarkan
kesimpulan yang
guru sampaikan

 Siswa
mendengarkan
refleksi yang guru
sampaikan

 Siswa menerima
informasi

5 menit
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 Guru
menyampaikan
pesan moral

 Guru menutup
pembelajaran hari
ini dengan
membaca doa
penutup majelis

 Guru
mengucapkan
salam

 Siswa
mendengarkan
pesan moral

 Siswa membaca
doa penutup
majelis

 Siswa menjawab
salam

F. Sumber dan Media Pembelajaran

 Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,

Buku Guru SD/MI kelas IV, Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta.

 Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,

Buku Siswa SD/MI kelas IV, Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta.

 Endang Susilowati, Wiyanto, Ilmu Pengetahuan Alam 4 Kelas 4, Pusat

Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional, 2010.

 Susilawati.F, dkk, Buku Teks Tematik Terpadu, Tema Selalu Berhemat

Energi, untuk SD/MI kelas IV, Kurikulum 2013.

 LKPD

 Benda di sekitar kelas (buku, meja, kursi, dan sebagainya )

G. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Rubrik percobaan dan Pengamatan Kelompok

Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan

4 3 2 1
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Pengetahuan Siswa
menunjukkan
pemahaman
materi yang
sangat baik
dalam tahapan
pengamatan .

Siswa
menunjukka
n
pemahaman
materi yang
baik dalam
tahapan
pengamatan.

Siswa
menunjukkan
pemahaman
materi dengan
cukup baik
dalam tahapan
pengamatan.

Siswa masih
perlu
menunjukka
n
pemahaman
materi
dalam
tahapan
pengamatan
mereka.

Siswa mampu
bekerja secara
sistematis dan
mencatat hasil
pengamatan
dengan sangat
baik, rinci,
dan jelas.

Siswa
mampu
bekerja
secara
sistematis
dan mencatat
hasil
pengamatan
dengan rinci
dan jelas.

Siswa perlu
bekerja secara
lebih
sistematis dan
menambahkan
beberapa
perbaikan
agar dapat
mencatat hasil
pengamatan
dengan rinci
dan jelas.

Siswa sangat
perlu
bimbingan
untuk
bekerja
secara lebih
sistematis
dan
mencatat
hasil
pengamatan
agar lebih
rinci dan
jelas.

Pengamatan Siswa dapat
menganalisa
pengamatan
gaya dan
gerak dengan
sangat cermat
dan tepat.

Siswa dapat
menganalisa
pengamatan
gaya dan
gerak dengan
baik.

Siswa masih
perlu belajar
untuk
menganalisa
pengamatan
gaya dan
gerak dengan
baik.

Siswa belum
mampu
menganalisa
pengamatan
gaya dan
gerak
dengan baik.

Kemandirian

dan

Manajemen

Waktu(attitude

)

Kelompok
sangat
mandiri
mengerjakan
tugas dan
mampu
menyelesaika
n sebelum
waktu yang
ditentukan.

Kelompok
bersikap
mandiri
mengerjakan
tugas dan
selesai tepat
waktu.

Kelompok
masih perlu
diingatkan
sesekali untuk
bekerja secara
mandiri dan
menyelesaika
n tugas tepat
waktu.

Kelompok
masih perlu
dibimbing
dalam
bekerja
mandiri dan
agar
menyelesaik
an tugas
tepat pada
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waktunya.
Keterampilan

Menyajikan

Presentasi

Presentasi
disampaikan
dengan cara
yang kreatif
dimana hasil
laporan
pengamatan
yang
diperoleh
dikembangka
n dengan
menggunakan
kalimat-
kalimat
buatan sendiri
dan mudah
dipahami.

Presentasi
disampaikan
Dengan cara
yang cukup
kreatif
dengan hasil
laporan
pengamatan
yang dapat
dipahami.

Presentasi
disampaikan
dengan cara
yang kurang
menarik,
kurang
inovatif,
dimana
sebagian besar
dari hasil
pelaporan
pengamatan
masih perlu
diperbaiki
agar dapat
lebih
dimengerti.

Presentasi
disampaikan
dengan cara
yang tidak
menarik,
tidak
inovatif,
dimana
hampir
seluruh hasil
laporan
pengamatan
kurang jelas
dan belum
dapat
dimengerti.

2. Penilaian Sikap Siswa

(Beri tanda  pada kolom di bawah sesuai dengan penilaian terhadap siswa)

NO Nama
Siswa

Perubahan Sikap
Percaya

diri
Berpikir

Kritis
Menghargai

Pendapat
Orang Lain

Berani Teliti

BT T M BT T M BT T M BT T M BT T M

1.

2.

3.

4.

5.

6

7.

8.
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Keterangan:

BT = Belum Terlihat

T = Terlihat

M = Menonjol

Mengetahui Banda Aceh, 16 September 2017

Guru Pengamat, Peneliti

( HADIJAH, S.Pd ) (      SITI NAJMA )

Nip. 198206152007102001 Nim. 201325163
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Gaya, Gerak dan Energi

1. Gaya

a. Definisi Gaya

Gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda

bergerak. Jadi bila kita menarik atau mendorong benda hingga benda itu

bergerak maka kita telah memberikan gaya terhadap benda tersebut.

b. Sifat-sifat gaya

Adapun sifat-sifat gaya sebagai berikut :

1) Gaya dapat mengubah bentuk benda. Contoh: pada waktu kita membuat

bermacam macam bentuk benda yang terbuat dari plastisin atau tanah liat

dengan ditekan tekan oleh tangan.

2) Gaya dapat merubah arah suatu benda. Contoh: saat menendang bola dan

mengarahkannnya ke gawang.

3) Gaya biasanya digambarkan dengan sebuah anak panah yang mana arah

panah tersebut menyatakan arah gerak. Contoh: benda bergerak kearah kanan

sehingga arah anak panahnya ke kanan.
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c. Macam-macam Gaya

Adapun macam-macam gaya sebagai berikut:

1) Gaya gesek

Gaya gesek merupakan salah satu jenis gaya yang ditimbulkan karena adanya

dua benda yang saling bergesekan. Contoh: mengasah pisau, mengamplas

dinding, antara rem dan ban dan lainnya.

2) Gaya magnet

Gaya magnet merupakan gaya yang terjadi karena muatan listrik. Contoh:

pasir akan menempel pada magnet jika didekatkan, besi akan menempel jika

didekatkan dengan magnet dan lainnya.

3) Gaya pegas

Gaya pegas merupakan gaya yang disebabkan dan ditimbulkan oleh pegas

atau benda yang memiliki sifat elastis. Contoh: shockbreaker motor ketika di

pakai, karet gelang yang ditarik, panah yang dilepaskan dari busurnya, dan

lain-lain.

4) Gaya listrik

Gaya listrik merupakan gaya yang ditimbulkan oleh benda yang bermuatan

yang berada dalam medan listrik. Contoh: kipas angin akan bergerak ketika

dihubungkan dengan sumber listrik, serpihan kertas akan bergeral ketika

didekatkan dengan sisir atau penggarasi plastik yang telah digosokkan pada

rambut.
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5) Gaya otot

Gaya otot merupakan gaya yang berupa dorongan atau tarikan terhadap suatu

benda yang dihasilkan. Contoh: menendang bola, membawa air dalam ember,

tarik tambang dan lainnya.

6) Gaya gravitasi

Gaya gravitasi merupakan gaya tarik menarik pada semua partikel yang

memiliki massa di alam semesta. Contoh: benda yang dilempar ke atas akan

kembali dan jatuh ke tanah, buah mangga jatuh dari pohoh dan lainnya

2. Gerak

a. Definisi Gerak

Gerak merupakan perpindahan posisi benda dari tempat asalnya karena

adanya gaya.

b. Macam-macam Gerak

Adapun macam-macam gaya sebagai berikut:

1) Gerak Semu atau Relatif Gerak semu merupakan gerak yang sifatnya

seolah-olah bergerak atau tidak sebenarnya (ilusi).

Contoh :

- Benda-benda yang ada diluar mobil kita seolah bergerak padahal

kendaraanlah yang bergerak.



166

- Bumi berputar pada porosnya terhadap matahari, namun sekonyong-

konyong kita melihat matahari bergerak dari timur ke barat.

2) Gerak Ganda merupakan gerak yang terjadi secara bersamaan terhadap

benda- benda yang ada di sekitarnya

Contoh : Seorang bocah kecil yang kurus dan dekil melempar puntung rokok

dari atas kereta rangkaia listrik saat berjalan di atap krl tersebut. Maka terjadi

gerak puntung rokok terhadap tiga (3) benda di sekitarnya, yaitu : a. Gerak

terhadap kereta KRL, b. gerak terhadap bocah kecil yang kurus dan dekil

dan c. erak terhadap tanah / bumi

3) Gerak Lurus merupakan gerak pada suatu benda melalui lintasan garis lurus.

Contoh: seperti gerak rotasi bumi, gerak jatuh buah apel, dan lain sebagainya.

Gerak lurus dapat kita bagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

(a) Gerak lurus beraturan (GLB) merupakan gerak suatu benda yang

lurusberaturan dengan kecepatan yang tetap dan stabil.

Contoh:

- Kereta melaju dengan kecepatan yang sama di jalur rel yang    lurus

- Mobil di jalan tol dengan kecepatan tetap stabil di dalam perjalanannya.

(b) Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda yang

tidak beraturan dengan kecepatan yang berubah-ubah dari waktu ke waktu.

Contoh :

- Gerak jatuhnya tetesan air hujan dari atap ke lantai

- Mobil yang bergerak di jalan lurus mulai dari berhenti.
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3.  Hubungan antara Gaya dan gerak

Gaya merupakan dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda bergerak.

Gaya dapat menimbulkan perubahan gerak atau perubahan kecepatan. Meja yang

didorong dapat bergerak karena mendapat gaya dorong. Jadi adanya gaya

mempengaruhi gerak suatu benda.

4.   Hubungan antara Gaya dan Energi

Energi diartikan sebagai kemampuan suatu benda dalam melakukan kerja.

Jelaslah bahwa ada hubungan antara gaya dan energi. Dalam keseharian energi

disebut tenaga. Energi yang dimiliki batu yang terlontar disebut energi gerak atau

energi kinetik. Jadi, semua benda yang bergerak memiliki energi kinetik. Contoh:

mobil melaju, orang berlari, dan bola melambung.

Gaya dan Gerak di Sekitar Kita

Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak sadar melakukan kegiatan yang

berhubungan dengan gaya. Pada saat kita membuka atau menutup pintu kita telah

melakukan gaya yang berupa dorongan dan tarikan.Gerakan mendorong atau

menarik yang menyebabkan benda bergerak disebut gaya. Gaya yang dikerjakan

pada suatu benda akan mempengaruhi benda tersebut. Gaya terhadap suatu benda

dapat mengakibatkan bendayang semula diam menjadi bergerak, menyebabkan

benda yang semula bergerak menjadi berhenti atau berubah arah, atau merubah

bentuk benda.
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Sebagai contoh, pada saat kamu menendang bola maka bola akan bergerak

dan berubah arahnya. Sedangkan contoh perubahan bentuk benda karena

pengaruh gaya adalah ketika kamu bermain dengan plastisin. Kamu dapat

membuat berbagai macam bentuk. Gaya tangan menyebabkan bentuk plastisin

berubah sesuai dengan bentuk yang diinginkan.

Beni sedang bersepeda. Dalam perjalanannya, ia melihat seorang tukang

bakso yang mendorong gerobak hingga bergerak dan berpindah tempat. Beni

bertemu dengan Udin yang sedang bermain ketapel untuk melontarkan batu

sampai batu tersebut jatuh. Beni bertanya-tanya, apa yang menyebabkan benda-

benda tersebut bergerak sehingga berpindah tempat?
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gaya dan Gerak

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  2

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Indikator :

4.3.1 Memecahkan masalah melalui percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.2 Menulis hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.3 Menyajikan laporan hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah !

2. Durasi waktu 30 menit

3. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama kelompokmu

Hari/Tanggal :

Nama Kelompok :

Nama Ketua Kelompok  :  ………………..

Nama Anggota : 1.  ………………

2.  ……………….

3.  ……………….

4.  ……………...
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Hari sabtu Beni dan teman-teman membersihkan ruang kelas. Beni dan Anton

bertugas mendorong lemari sedangkan Toni menarik lemari. Beni dan teman-

teman mendorong dan menarik lemari agar bisa menyapu bagian bawahnya.

Lemari dapat digeserkan, bagian bawahnya dapat disapu, ruang kelas jadi bersih

dan rapi. Tahukah kamu mengapa lemari yang didorong dan ditarik oleh Beni

dan teman-teman dapat bergerak ?

Berdasarkan gambar di atas, apa yang terjadi pada lemari setelah didorong?

Berdasarkan gambar di atas, apa yang terjadi pada lemari setelah ditarik?

Tahap I
Orientasi siswa terhadap

masalah
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Lakukan percobaan di bawah ini !

Alat dan Bahan:

1. kursi

2. meja

3. bola

Langkah percobaan

1. Doronglah kursi. Lihatlah apa yang terjadi ?

2. Tariklah meja. Lihatlah apa yang terjadi ?

Tahap 2
Mengorganisasi siswa  untuk belajar

Tahap 3
Membimbing  penyelidikan individual

dan kelompok
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3. Lemparlah bola  ke atas. Lihatlah apa yang terjadi ?

Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan di atas. Maka

diskusikanlah pernyataan-pertanyaan dibawah ini bersama teman kelompokmu!

1. Apa yang terjadi ketika kursi didorong? Mengapa demikian?

2. Apa yang terjadi ketika meja ditarik? Mengapa demikian?

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya
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3. Apa yang terjadi ketika bola dilemparkan ke atas? Mengapa demikian?

4. Cobalah perhatikan dan ingat peristiwa yang terjadi disekitarmu, seperti:

a. saat buah kelapa jatuh dari pohonnya, gaya apakah yang terjadi?

b. saat orang memanah, gaya apakah yang terjadi?

c. saat dua magnet didekatkan saling tarik menarik, gaya apakah yang terjadi?
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d. saat seseorang kesetrum listrik, gaya apakah yang terjadi?

e. Saat mobil berjalan terjadi gesekan antara ban mobil dengan jalan, gaya

apakah yang  terjadi ?

Apa yang dapat kamu pahami setelah melakukan percobaan di atas ?

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah
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Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan !
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gaya dan Gerak

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  2

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Indikator :

4.3.1 Memecahkan masalah melalui percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.2 Menulis hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.3 Menyajikan laporan hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

Petunjuk :

4. Mulailah dengan membaca Basmallah !

5. Durasi waktu 30 menit

6. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama kelompokmu

Hari/Tanggal :

Nama Kelompok :

Nama Ketua Kelompok  :  ………………..

Nama Anggota : 1.  ………………

2.  ……………….

3.  ……………….

4.  ……………...
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Hari sabtu Beni dan teman-teman membersihkan ruang kelas. Beni dan Anton

bertugas mendorong lemari sedangkan Toni menarik lemari. Beni dan teman-

teman mendorong dan menarik lemari agar bisa menyapu bagian bawahnya.

Lemari dapat digeserkan, bagian bawahnya dapat disapu, ruang kelas jadi bersih

dan rapi. Tahukah kamu mengapa lemari yang didorong dan ditarik oleh Beni

dan teman-teman dapat bergerak ?

Berdasarkan gambar di atas, apa yang terjadi pada lemari setelah didorong?

Berdasarkan gambar di atas, apa yang terjadi pada lemari setelah ditarik?

Tahap I
Orientasi siswa terhadap

masalah
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Lakukan percobaan di bawah ini !

Alat dan Bahan:

4. kursi

5. meja

6. bola

Langkah percobaan

4. Doronglah kursi. Lihatlah apa yang terjadi ?

5. Tariklah meja. Lihatlah apa yang terjadi ?

Tahap 2
Mengorganisasi siswa  untuk belajar

Tahap 3
Membimbing  penyelidikan individual

dan kelompok
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6. Lemparlah bola  ke atas. Lihatlah apa yang terjadi ?

Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan di atas. Maka

diskusikanlah pernyataan-pertanyaan dibawah ini bersama teman kelompokmu!

5. Apa yang terjadi ketika kursi didorong? Mengapa demikian?

6. Apa yang terjadi ketika meja ditarik? Mengapa demikian?

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya
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7. Apa yang terjadi ketika bola dilemparkan ke atas? Mengapa demikian?

8. Cobalah perhatikan dan ingat peristiwa yang terjadi disekitarmu, seperti:

f. saat buah kelapa jatuh dari pohonnya, gaya apakah yang terjadi?

g. saat orang memanah, gaya apakah yang terjadi?

h. saat dua magnet didekatkan saling tarik menarik, gaya apakah yang terjadi?
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i. saat seseorang kesetrum listrik, gaya apakah yang terjadi?

j. Saat mobil berjalan terjadi gesekan antara ban mobil dengan jalan, gaya

apakah yang  terjadi ?

Apa yang dapat kamu pahami setelah melakukan percobaan di atas ?

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah
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Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan !



183

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gaya dan Gerak

Tema 2 :  Selalu Berhemat Energi

Subtema 3 :  Gaya dan Gerak

Pembelajaran ke :  2

Kelas/ Semester :  IV/ 1

Indikator :

4.3.1 Memecahkan masalah melalui percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.2 Menulis hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

4.3.3 Menyajikan laporan hasil percobaan antara gaya, gerak dan energi

Petunjuk :

7. Mulailah dengan membaca Basmallah !

8. Durasi waktu 30 menit

9. Kerjakan dengan teliti dan hati-hati bersama kelompokmu

Hari/Tanggal :

Nama Kelompok :

Nama Ketua Kelompok  :  ………………..

Nama Anggota : 1.  ………………

2.  ……………….

3.  ……………….

4.  ……………...
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Hari sabtu Beni dan teman-teman membersihkan ruang kelas. Beni dan Anton

bertugas mendorong lemari sedangkan Toni menarik lemari. Beni dan teman-

teman mendorong dan menarik lemari agar bisa menyapu bagian bawahnya.

Lemari dapat digeserkan, bagian bawahnya dapat disapu, ruang kelas jadi bersih

dan rapi. Tahukah kamu mengapa lemari yang didorong dan ditarik oleh Beni

dan teman-teman dapat bergerak ?

Berdasarkan gambar di atas, apa yang terjadi pada lemari setelah didorong?

Berdasarkan gambar di atas, apa yang terjadi pada lemari setelah ditarik?

Tahap I
Orientasi siswa terhadap

masalah
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Lakukan percobaan di bawah ini !

Alat dan Bahan:

7. kursi

8. meja

9. bola

Langkah percobaan

7. Doronglah kursi. Lihatlah apa yang terjadi ?

8. Tariklah meja. Lihatlah apa yang terjadi ?

Tahap 2
Mengorganisasi siswa  untuk belajar

Tahap 3
Membimbing  penyelidikan individual

dan kelompok
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9. Lemparlah bola  ke atas. Lihatlah apa yang terjadi ?

Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan di atas. Maka

diskusikanlah pernyataan-pertanyaan dibawah ini bersama teman kelompokmu!

9. Apa yang terjadi ketika kursi didorong? Mengapa demikian?

10. Apa yang terjadi ketika meja ditarik? Mengapa demikian?

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya
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11. Apa yang terjadi ketika bola dilemparkan ke atas? Mengapa demikian?

12. Cobalah perhatikan dan ingat peristiwa yang terjadi disekitarmu, seperti:

k. saat buah kelapa jatuh dari pohonnya, gaya apakah yang terjadi?

l. saat orang memanah, gaya apakah yang terjadi?

m. saat dua magnet didekatkan saling tarik menarik, gaya apakah yang terjadi?
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n. saat seseorang kesetrum listrik, gaya apakah yang terjadi?

o. Saat mobil berjalan terjadi gesekan antara ban mobil dengan jalan, gaya

apakah yang  terjadi ?

Apa yang dapat kamu pahami setelah melakukan percobaan di atas ?

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah
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Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan !
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus 2

Nama Sekolah : MIN 3 Banda Aceh

Kelas/Semester : IV/I

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : Gaya dan Gerak

Nama Guru : Siti Najma

Nama Pengamat/Observasi :

A. Petunjuk

Berilah tanda () pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali

B. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Nilai

1 2 3 4

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru memerintahkan siswa berdoa

3. Guru mengabsen siswa dan melakukan
komunikasi tentang kehadiran siswa

4. Guru menjelaskan tujuan dan materi
yang akan dipelajari.

5. Guru melakukan apersepsi

6. Guru memotivasi siswa untuk belajar
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7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap

masalah

Guru meminta siswa membaca
ilustrasi tentang benda bergerak agar
memperoleh gambaran konkret
tentang gaya, gerak dan energi
disekitar mereka.

8. Guru mengajak siswa melakukan

percobaan dengan alat peraga yang

telah disediakan

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa

untuk belajar

Guru membantu siswa menjelaskan
yang berhubungan dengan percobaan

10. Guru membagikan siswa ke dalam 5
kelompok

11. Guru membagikan LKPD

12. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi secara
berkelompok, siswa diarahkan untuk
membaca buku paket dan membaca
LKPD terlebih dahulu.

13.

Tahap 3: Membimbing
penyelidikan individual dan
kelompok
Guru membimbing pengamatan yang
dilakukan siswa dalam kelompok
untuk menemukan pemecahan
masalah.

14.

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Guru mengarahkan siswa berdiskusi
untuk menyelesaikan permasalahan
yang terdapat dalam LKPD .
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15. Guru meminta siswa
mempresentasikan hasil diskusi setiap
kelompok.

16.

Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Guru meminta siswa untuk
refleksi/evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui

17. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan butir-butir penting
pembelajaran hari ini

18. Guru memberikan penguatan terhadap
kesimpulan  yang diberikan oleh siswa

19. Guru melakukan refleksi dari
pembelajaran yang telah berlangsung

20. Guru menginformasikan materi
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya

21. Guru menyampaikan pesan moral

22. Guru menutup pembelajaran hari ini
dengan membaca doa penutup majelis

23. Guru mengucapkan salam

Jumlah

Aktivitas guru = x 100%

=

C. Saran dan komentar pengamat/observer
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

Banda Aceh, 16 September 2017

Pengamat/observer

(Hj. Hadijah, S. Pd)

Nip. 198206152007102001
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengelola Pembelajaran Siklus 2

Nama Sekolah : MIN 3 Banda Aceh

Kelas/Semester : IV/I

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : Gaya dan Gerak

Nama Guru : Siti Najma

Nama Observer/Pengamat : Mona Aprimila

A. Pengantar: Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan

pembelajaran di kelas dengan dengan penggunaan model problem based learning.

Aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelajaran.

B. Petunjuk: Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan penggunaan model

problem based learning dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru di

dalam kelas dengan memberikan  tanda () pada kolom yang tersedia.

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali

C. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Nilai

1 2 3 4

1. Siswa menjawab salam

2. Siswa membaca doa bersama-sama

3. Siswa menjawab absen

4. Siswa menyimak tujuan dan materi
yang disampaikan guru

5. Siswa menyimak apersepsi dan
menjawab pertanyaan guru
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6. Siswa menjawab menurut
pengetahuannya

7.

Tahap I: Orientasi siswa terhadap

masalah

Siswa diberi kesempatan membaca
ilustrasi tentang benda bergerak agar
memperoleh gambaran konkret
tentang gaya dan gerak di sekitar
mereka (Mengamati)

8. siswa melakukan percobaan dengan

alat peraga yang telah disediakan

9.

Tahap 2: Mengorganisasi siswa

untuk belajar

Siswa menjelaskan yang berhubungan
dengan percobaan

10 Siswa duduk berdasarkan kelompok

11. Siswa menerima LKPD

12. Secara berkelompok, siswa  mencari
informasi dengan membaca buku
paket dan LKPD .(mengumpulkan
informasi)

13.

Tahap 3: Membimbing
penyelidikan individual dan
kelompok
Secara berkelompok siswa melakukan
penyelidikan terhadap permasalahan
yang ada dan memperoleh informasi
dari penyelidikan (mengumpulkan
informasi)

Tahap 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
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14. Siswa melakukan perencanaan
pemecahan masalah (Menalar/
Mengolah Informasi)

15. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
(Mengkomunikasikan)

16. Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Siswa melakukan refleksi/ evaluasi
terhadap proses yang telah dilakukan
pembelajaran hari ini

17. Siswa menyimpulkan materi
pembelajaran

18. Siswa mendengarkan kesimpulan yang
guru sampaikan

19. Siswa mendengarkan refleksi yang
guru sampaikan

20. Siswa menerima informasi

21. Siswa mendengarkan pesan moral

22. Siswa membaca doa penutup majelis

23. Siswa menjawab salam

Jumlah

Aktivitas siswa = x 100%

=

D. Saran dan komentar pengamat/observer

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

Banda Aceh, 16 September 2017

Pengamat/observer

(MONA APRIMILA)

Nim. 201325184
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Kisi-kisi Soal Siklus 2

NO. Indikator Soal TahapKognitif KunciJawaban
C1 C2 C3 C4 C5 C6

4.3.1Memecahkan masalah

antara gaya, gerak dan

energi melalui percobaan

4.3.2 Menulis hasil

percobaan antara gaya,

gerak dan energi

4.3.3 Menyajikan laporan

hasil percobaan antara gaya,

gerak dan energi

1. Bahan-bahan berikut yang dapat
ditarik oleh magnet adalah. . . .
a. Seng, kaca,palu
b. Besi, baja, paku
c. Emas, paku, intan
d. Besi, intan, emas

2. Gaya dapat mengubah arah gerak
benda terjadi pada peristiwa. . . .
a. Bola yang bergerak lalu

ditahan
b. Memukul bola kasti dari

pelambung
c. Kelereng yang bergerak lalu

berhenti
d. Segumpal tanah liat dijadikan

boneka

3. Perhatikan gambar di bawah ini !

Peristiwa yang terjadi pada gambar
di atas adalah . . . .
a. Bola dapat mengubah arah







b.besi, baja, paku

b.Memukul bola
kasti dari pelambung

b.  Bola bergerak lalu
berhenti
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b. Bola bergerak lalu berhenti
c. Bola dapat bergerak
d. Bola bergerak lalu ditahan

4. Pada saat kita menendang bola,
maka terjadi gaya berbentuk. . . .
a. Tarikan
b. Otot
c. Tolakan
d. Pegas

5. Perhatikan gambar di bawah ini !

Ketika lemari didorong dan ditarik
akan menghasilkan . . . .
a. Dorongan dan tarikan
b. Gaya dan gerak
c. Bentuk benda
d. Gerakan

6. Besi yang dipanaskan, kemudian
kita pukul, akan menjadi pipih. Ini
membuktikan bahwa gaya
dapat . . . .
a. Mengubah warna benda
b. Mengurangi berat benda







b.otot

b.gaya dan gerak

c.Mengubah bentuk
suatu benda
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c. Mengubah bentuk suatu benda
d. Mempengaruhi gerak benda

7. Saat kamu bermain plastisin, gaya
mempengaruhi . . . .
a. Benda diam menjadi bergerak
b. Bentuk benda
c. Benda bergerak menjadi makin

cepat
d. Benda bergerak menjadi makin

lambat

8. Di bawah ini yang termasuk
contoh gaya gesek adalah . . . .
a. Ban mobil dan jalan raya
b. Kipas angin dan tembok
c. Buah kelapa jatuh dan tanah
d. Dua magnet yang berdekatan

9. Perhatikan gambar di bawah ini !

Ketika meja didorong, yang
terjadi pada meja adalah . . . .
a. Meja berpindah tempat
b. Perubahan bentuk meja
c. Meja diam







b.Bentuk benda

a.Ban mobil dan
jalan raya

a.Meja berpindah
tempat
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d. Meja bergerak lalu diam

10. Mina berangkat sekolah naik
sepeda. Sepeda yang dikayuh
Mina bergerak karena adanya
gaya.
Gaya dapat memengaruhi gerak
benda ditandai dengan  . . . .
a. Rem kiri dan kanan
b. Berputar roda pada sepeda
c. Ban sepeda
d. Arah sepeda


b.Berputar roda pada
sepeda
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Dokumentasi Selama Proses Penelitian Siklus II

1. Organisasi Siswa terhadap Masalah
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2. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar
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3. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
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5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
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